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PEMBELAJARAN TEMATIK DALAM KURIKULUM 2013
PADA KELAS IV MI MUHAMMADIYAH AJIBARANG
KULON BANYUMAS

Pangestika Ayuning Fitri
NIM. 1617405119

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan
informasi tentang Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV
MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas mulai dari bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran yang dilakukan pada
pembelajaran tematik tersebut.

Diterapkannya kurikulum 2013 di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas dilatarbelakangi oleh keputusan pemerintah mengenai anjuran
penerapan kurikulum 2013. Selain dari segi sarana dan prasarana, fasilitas serta
prestasi yang memadai, kualitas guru dan siswa juga merupakan hal yang
menjadikan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas layak untuk
menerapkan kurikulum 2013.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian lapangan
dengan metode deskriptif tentang Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum pada
Kelas IV di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan
guru kelas 1V. Sedangkan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pembelajaran Tematik Dalam
Kurikulum 2013 pada Kelas IV Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
ini melalui tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
penilaian. Untuk tahap perencanaan, guru kelas IV membuat RPP sendiri yang
berpedoman pada silabus, buku guru, dan buku siswa. Sedangkan untuk tahap
pelaksanaan, guru kelas 1V menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi
menanya, mengamati, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan apa yang
tertulis dalam RPP. Untuk penilaian dalam pembelajaran tematik, guru kelas 1V
menggunakan penilaian autentik, yaitu menggunakan penilaian tertulis. Ada dua
jenis penilaian tertulis, yaitu penilaian tes dan non tes. Waktu pelaksanaannya
setelah selesai satu pembelajaran, setelah selesai satu sub tema, setelah selesai 2
tema, setelah selesai 5 tema, setelah selesai 7 tema, dan setelah selesai 8 tema.

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Kurikulum 2013.



MOTTO

""Lidahmu, jangan kau biarkan menyebut kekurangan orang lain.
Sebab, kau punya kekurangan dan orang lain punya lidah"".

~Ilmam Syafi'i~
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.' Hampir semua orang tidak asing dengan istilah pendidikan karena
pendidikan merupakan hal yang tidak akan terpisah dari kehidupan manusia.
Bayi yang baru lahir juga mengalami proses pendidikan seusianya, hingga
mereka tumbuh dan berkembang dewasa, sampai saat ini juga banyak orang
yang sudah lanjut usia masih menempuh proses pendidikan, ingin terus
belajar dan belajar.

Pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku anak didik agar
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada.?
Seiring bertambahnya tahun, pendidikan terus berkembang dengan pesat,
kualitas dan mutu pendidikan semakin meningkat yang mampu melahirkan
sumber daya manusia yang juga berkualitas. Merubah mutu dan kualitas
pendidikan seperti sekarang ini tentunya tidaklah mudah, banyak hal yang
membedakan pendidikan zaman dahulu dan pendidikan zaman sekarang,
semuanya melalui proses yang tidaklah mudah. Selain itu banyak juga faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas dan mutu pendidikan, salah satu hal yang

terpenting yaitu faktor pendidik/guru/tentor.

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006 ), him. 2.

2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 3.



Pendidikan mempunyai arti yang sangat luas, yang berarti setelah anak
dewasa akan tetap masih dalam proses pendidikan. Akan tetapi sifat
pendidikannya berbeda dengan sebelum mencapai kedewasaan. Batasan yang
dibuat para ahli tampak begitu beraneka ragam, dan kandungannya juga
berbeda antara yang satu dengan yang lain. Perbedaan tersebut amat
dipengaruhi oleh orientasi dan konsep dasar yang dipergunakan oleh para ahli
tersebut sebagai aspek yang menjadi tekanan dan falsafah yang
melandasinya.’

Dalam pendidikan kita mengenal dua istilah yang perlu dipahami,
yaitu paedagogiek, yang artinya ilmu pendidikan, dan paedagogie yang
artinya pendidikan seperti bagaimana sebaliknya pendidikan dilaksanakan dan
dilakukan sesuai kaidah-kaidah mendidik, tentang system pendidikan, metode,
dan media pendidikan yang digunakan sampai kepada menyediakan
lingkungan pendidikan tempat proses pendidikan sedang berlangsung.
Sementara itu, paedagogic adalah semua yang berkaitan dengan praktik
pendidikan yang dilaksanakan, yaitu kegiatan-kegiatan belajar dan mengajar,
interaksi edukatif, yaitu pergaulan yang dilakukan pendidik dan anak didik.
Oleh karena itu antara paedagogiek dan paedagogie merupakan dua hal yang
tidak dapat dipisahkan, keduanya harus dilaksanakan dan saling memperkuat
untuk mencapai mutu proses, tujuan, dan hasil pendidikan yang diharapkan
oleh masyarakat, bangsa dan agama.*

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh guru dan tujuan
pembelajaran dengan cara memajukan belajar peserta didik.> Peran guru
sangatlah penting dalam kemajuan bangsa terutama pada bidang pendidikan,
seperti yang tercantum pada Pembukaan UUD 1945, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa.

% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 3.

* Mohammad Surya, dkk., Landasan Pendidikan Menjadi Guru yang Baik, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2010), him. 24.

> Sunhaji,Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan
Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), him. 17.



Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.® Jika guru tidak
mempunyai ilmu dan wawasan pengetahuan yang luas bagaimana seorang
guru dapat mendidik peserta didiknya, dan bagaimana seorang saat mendidik
peserta didiknya nanti, tentunya guru akan merasa bingung dengan apa yang
akan dilakukan selama proses mengajar. Selain dengan wawasan yang luas,
guru juga harus menguasai metode pembelajaran yang tepat untuk digunakan
selama proses pembelajaran, dengan menggunakan metode dan memanfaatkan
media yang ada tentunya akan melahirkan pembelajaran yang menyenangkan
bagi guru dan peserta didik. Banyak sekali peserta didik yang hanya duduk
tanpa mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurunya, mereka hanya
mampu melihat tanpa memahami isi dari pembelajaran tersebut, mereka tidak
antusias dalam menerima ilmu yang disampaikan ole guru karena mereka pada
awalnya tidak menyenangkan dan sudah merasa bosan dengan pembelajaran
tersebut. Metode dan media inilah yang sangat penting untuk digunakan oleh
guru dalam mengajar, guru harus mampu memilih dan menggunakan metode
dan media yang dapat menumbuhkan semangat dan antusias peserta didiknya
agar dapat tercipta suasan pembelajaran yang menyenangkan dan tentunya
dengan pembelajaran yang menyenangkan itu ilmu yang diberikan oleh guru
akan dengan mudah diterima oleh peserta didik.

Guru itu segala sesuatunya akan ditiru oleh peserta didiknya, maka
dari itu seorang guru harus benar-benar menjaga setiap tutur kata dan
perbuatan apalagi didepan peserta didiknya. Guru harus mempunyai kharisma
yang tinggi yang mampu menarik perhatian peserta didiknya agar peserta
didik mau menerima segala hal yang keluar dari gurunya, termasuk saat
kegiatan pembelajaran dikelas. Apabila peserta didik sudah tidak tertarik
dengan gurunya, mereka juga akan enggan menerima segala bentuk yang

dilakukan oleh gurunya. Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, artinya

® Mukrimah, Siti Sifa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:Class A Business
Management of Education,2014), him. 70.



suatu keseluruhan yang terdiri dari komponen-komponen yang saling
berinteraksi, berinterelasi, dan berinterdependensi antara satu dengan yang
lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.’
Kurikulum 2013 diawali melihatnya sistem pendidikan yang
diterapkan selama ini hanya berbasis pada pengajaran untuk memenuhi target
pengetahuan siswa. Selain itu diperlukan keterampilan dan sikap yang tidak
kalah pentingnya untuk mendapatkan lulusan yang handal dan beretika untuk
selanjutnya siap berkompetisi secara global. Berubahnya kurikulum KTSP ke
kurikulum 2013 ini merupakan salah satu upaya memperbaharui setelah
dilakukannya penelitian untuk pengembangan kurikulum memadukan tiga
konsep yang menyeimbangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.®
Kurikulum yang berorientasi pada pencapaian tujuan (1975-1994)
berimplikasi pada penguasaan kognitif lebih dominan, tetapi kurang memiliki
kemampuan yang memadai terutama yang berorientasi pada penguasaan
kompetensi secara hilostik. ° Pengembangan kurikulum 2013 merupakan
bagian dari strategi meningkatkan capaian pendidikan. Disamping kurikulum,
terdapat sejumlah faktor diantaranya lama siswa bersekolah; lama siswa
tinggal di sekolah; pembelajaran siswa aktif berbasis kompetensi; buku
pegangan dan peranan guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan.
Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan
antara kompetensi sikap ‘(attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan
(knowledge). Hal ini sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003
sebagaimana tersurat dalam penjelasan Pasal 35, yaitu kompetensi lulusan
merupakan kualifikasi kemampuan Ilulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati. Hal ini sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis

" Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif — Pendidikan Agama Islam dengan
Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), him. 26.

® Sunarty, Selly Rahmawati, Penilaian Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta,
2013), him. 1.

% Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him. 19.



kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.’®

Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik intra pelajaran maupun
antar mata pelajaran.'’ Pembelajaran tematik yang efektif akan mampu
mewujudkan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaitkan beberapa
konsep dan mampu memahami beberapa masalah yang bersifat kompleks
dengan cara pandang mereka yang utuh. Untuk dapat memahami konsep yang
bersifat abstrak, guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep. Dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal,
ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru diantaranya,
langkah perencanaan, langkah pelaksanaan, sampai dengan langkah evaluasi.

Sebagaimana prinsip dalam pembelajaran terpadu/integratif, isi
pembelajaran diorganisasikan dengan memanfaatkan bidang studi atau mata
pelajaran yang sesuai untuk mengembangkan konsep-konsep yang dipilih oleh
guru/dosen. Model ini sangat membantu memfasilitasi proses belajar-
mengajar peserta didik. Masalah-masalah yang dihadapi di dunia nyata tidak
selamanya dapat dijelaskan secara terkotak-kotak ke dalam bidang studi atau
mata pelajaran, melainkan terdapat saling kaitan antar bidang studi/mata
pelajaran. Banyak diantara masalah-masalah tersebut justru memerlukan
pengkajian dari berbagai sudut pandang dengan menggunakan konsep-konsep
atau prinsip-prinsip yang berasal dari berbagai bidang studi atau mata
pelajaran.*?

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada
Selasa 10 Mei 2019 di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon yang menerapkan

pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 pada kelas 1V telah

10 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him. 28.

' Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan
Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), him. 51.

12 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains,
(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), him. 66.



menggunakan pembelajaran tematik tersebut dengan tujuan keaktifan siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Penerapan
pembelajaran kurikulum 2013 sudah dari kelas | sampai kelas VI. Pada
pembelajaran tematik di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon menggunakan
sumber belajar utama berupa buku siswa dan buku guru. Dalam proses
pembelajaran guru selalu memadukan antara materi mata pelajaran yang satu
dengan lainnya dan melibatkan peserta didik memperoleh pengetahuan secara
langsung dan tidak hanya sekedar teori tetapi diberikan contoh yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari."® Keaktifan dapat didorong dengan mengaitkan
pengalaman peserta didik dengan pengetahuan baru. Untuk itu seorang guru
harus memiliki metode yang dapat mengaktifkan proses berpikir peserta didik
dengan menghubungkan pengalaman lama mereka dengan pengetahuan baru
yang diajarkan.* Pembelajaran tematik merupakan pendekatan yang
mengaitkan beberapa aspek antar mata pelajaran, dengan adanya pemaduan
dalam hal tersebut tentunya akan membuat pembelajaran menjadi bermakna.
Bermakna yang dimaksudkan adalah peserta didik mampu memahami konsep
yang diajarkan oleh pendidik melalui pengalaman secara langsung
menghubungkan antar konsep mata pelajaran.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti ingin
melakukan penelitian tentang "Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013

pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas".

B. Definisi Konseptual
1. Siswa kelas IV ini berada pada rentang usia dini, dimana merupakan usia
yang paling penting, sehingga potensi anak akan diupayakan semaksimal
mungkin dalam segala aktifitas belajar-mengajar. Cara berfikir pada usia

ini juga masih sangat tajam, dan tentunya baik untuk tumbuh kembangnya

13 Observasi Pendahuluan M1 Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada Selasa 10 Mei 2019
¥ Mukrimah, Siti Sifa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran,(Bandung:Class A Business
Management of Education,2014),him.60.



siswa. Kemampuan berpikir anak sekolah dasar menurut teori Piaget
berada pada tahap berpikir operasional konkrit.*®

2. Bentuk implementasi pembelajaran tematik dengan bertolak dari tema
pada dasarnya dilaksanakan dalam bentuk pelaksanaan pengajaran proyek
atau pengajaran unit. Dalam pelaksanaan, semua kegiatan belajar siswa
berkisar pada satu tema yang ditetapkan bersama oleh seluruh siswa dalam
kelas bersama guru. Luas-sempitnya cakupan konseptual satu tema akan
berpengaruh pada seluruh kegiatan belajar mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, sampai pada evaluasi.*®

3. Pendeketan saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.
Model pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan
terbudayanya kecakapan berpikir sains, terkembangnya sense of incuiry,
dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran yang
dibutuhkan adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar,
bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap,
tetapi yang lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, keterampilan
dan sikap itu diperoleh peserta didik."’

4. Pembelajaran tematik adalah pendekatan dalam pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran maupun
antar - mata pelajaran.'® Dalam keseharian, peserta didik terbiasa
memandang dan mempelajari segala peristiwa yang terjadi disekitarnya
atau yang dialaminya sebagai suatu kesatuan yang utuh (holistik), mereka
tidak melihat semua itu parsial (terpisah-pisah). Penyelenggaran
pendidikan dengan menekankan pada pembelajaran yang memisahkan
penyajian antar satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya akan

1> 5ri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 7.

16 Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains,
(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), him. 53.

7 Abdul Majid, Chaerul Rohman, Pendekatan llmiah Dalam Implementasi Kurikulum
2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 3.

'® Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains,
(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), him. 51.



mengakibatkan pengetahuan peserta didik menjadi utuh, terutama bagi
peserta didik dasar. Pembelajaran tematik meniadakan batas-batas antar
berbagai bidang studi dan menyajikan materi pelajaran secara keseluruhan.
Disamping itu, pembelajaran tematik juga mempunyai tujuan agar
pembelajaraan mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki pribadi
yang integrated, yakni manusia yang sesuai dan selaras hidupnya dengan

sekitarnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut: "Bagaimana Pembelajaran Tematik dalam
Kurikulum 2013 pada Kelas 1V MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Banyumas?".

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bagaiamana Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013
pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.
2. Manfaat
a. Teoritis

1) Menjadi kajian lebih  mendalam terhadap pelaksanaan
pembelajaran tematik.

2) Sebagai bahan untuk memperbaiki dalam menyusun model
pembelajaran tematik, sehingga pembelajaran dapat berjalan
dengan semestinya.

b. Praktis

1) Mendapatkan informasi mengenai pembelajaran tematik dalam
kurikulum 2013 pada kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon Banyumas.

2) Dengan adanya pelaksanaan pembelajaran tematik, guru
diharapkan dapat mengantisipasi hambatan-hambatan yang terjadi.



3) Sebagai refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik yang
sudah ada.

E. Kajian Pustaka

Pertama, penelitian Riski Puspita mahasiswa UIN Malik Ibrahim
Malang yang berjudul "Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pada Kelas Awal
MIN Kauman Utara Jombang" tahun 2015. Dari penelitian ini, peneliti
menemukan temuan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas awal
sudah cukup baik. Hal ini terlihat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasinya. Semua siswa dan guru juga berperan aktif dan berpartisipasi di
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik tersebut. Meskipun masih sedikit
mengalami hambatan, hal tersebut tidak menutup kemungkinan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Persamaan dari skripsi Riski Puspita sama-
sama menggunakan pembelajaran tematik, sedangkan perbedaannya terdapat
pada segi subjeknya. Dalam skripsi Riski Puspita yang menjadi subjek adalah
siswa kelas awal, sedangkan subjek peneliti adalah siswa kelas 1. Hal lain
yang menjadi perbedaan adalah lokasi penelitian, skripsi Riski Puspita di MIN
Kauman Utara Jombang, sedangkan peneliti di Ml Muhammadiyah Ajibarang
Kulon dan jenis penelitiannya sama-sama menggunakan penelitian lapangan
dengan metode deskriptif.

Kedua, penelitian M. Lazim mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh :
"Pendekatan Pembelajaran Saintifik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013",
tahun 2013. Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa pendekatan
pembelajaran Saintifik ditransformasikan melalui beberapa konsep dasar yang
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang
bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu.
Kemedikbud di dalamnya mencakup komponen mengamati, menanya,
menalar, mencoba, menyajikan. Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik
investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau gejala, memperoleh
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan

sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode inquiry harus berbasis pada
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bukti-bukti dari objek yang telah diobservasi, empiris, dan terukur dengan
prinsip penalaran yang spesifik. Karena metode ilmiah umumnya memuat
serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau eskperimen,
mengolah informasi atau data. Perbedaan dengan penelitian ini, bahwa
penelitian tersebut hanya membahas secara teoritis tentang pendekatan
saintifik dalam pembelajaran kurikulum 2013, sedangkan penelitian ini lebih
fokus pada pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013.

Ketiga, penelitian Nurul Muchlizani N mahasiswa UIN Alaudin
Makasar yang berjudul "Penerapan Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas 2
SDIT Al-Akhyar Kecamatan Biringkanaya Kota Makasar", tahun 2016. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pada tahap perencanaan, guru sudah
menggunakan RPP tematik yang berbedoman pada silabus, buku siswa, dan
buku guru. Dalam pembuatan RPP juga komponen yang dituliskan sudah
lengkap mulai dari identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan,
materi, alokasi waktu, metode, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan
penilaian hasil belajar. Persamaan dari skripsi Nurul Muchlizani N sama-sama
menggunakan pembelajaran tematik, sedangkan perbedaannya terdapat pada
segi subjeknya. Dalam skripsi Nurul Muchlizani yang menjadi subjek adalah
siswa kelas 2, sedangkan subjek peneliti adalah siswa kelas V. Hal lain yang
menjadi perbedaan adalah penelitian di atas fokus pada perencanaan
pembelajaran tematik, sedangkan penelitian ini fokus pada pembelajaran
tematiknya mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Keempat, penelitian Muliati mahasiswa UIN Alaudin Makasar yang
berjudul "Efektifitas Pembelajaran Tematik Pada Peserta Didik Kelas 1l
Semester Ganjil di MI Nurul Hasanah Makasar", tahun 2018. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pembelajaran tematik tersebut sangat efektif untuk
diterapkan. Hal itu dibuktikan dari proses belajar sampai evaluasi. Selain itu,
pembelajaran tematik ternyata membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam
pembelajaran. Dengan diterapkannya pembelajaran tematik, nilai siswa juga
dapat dikatakan stabil atau bahkan meningkat. Persamaan dari skripsi Muliati

sama-sama menggunakan pembelajaran tematik, sedangkan perbedaannya
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terdapat pada segi subjeknya. Dalam skripsi Muliati yang menjadi subjek
adalah siswa kelas 2, sedangkan subjek peneliti adalah siswa kelas V. Hal
lain yang menjadi perbedaan adalah efektifitas pembelajaran tematik,

sedangkan penelitian ini adalah pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pemahaman, peneliti menuliskan
sistematika pembahasannya. Secara garis besar skripsi terdiri dari tiga bagian,
yaitu bagian awal, isi, dan akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. Sedangkan
bagian isi terdiri dari:

Bab | berisi pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, definisi
opersional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab 11 berisi kerangka teori, terdiri dari: Sub bab pertama tentang mode
pembelajaran, sub bab kedua tentang pembelajaran tematik.

Bab 11l berisi metode penelitian, terdiri dari: jenis penelitian, subjek
dan objek penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi penyajian dan analisis data yang meliputi: Pembelajaran
Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon.

Bab V berisi penutup, terdiri dari: kesimpulan, saran-saran, kata

penutup.



BAB |1
PEMBELAJARAN TEMATIK

A. Model Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran.’®

Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode
pembelajaran dalam implementasinya memiliki prosedur atau fase-fase
tertentu, yaitu: fase pendahuluan, fase pembahasan, fase menghasilkan dan
fase penurunan.?®

2. Konsep Dasar Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik yang berkembang tingkat SD/MI ini
diharapkan mengarahkan pada penggabungan model jaring laba-laba dan
model terpadu. Penggabungan yang dimaksud ini adalah penggunaan tema
untuk menggabungan beberapa mata pelajaran dengan menetapkan
prioritas dari kurikulum untuk menemukan Kketerkaitan antar mata
pelajaran. Sehingga peserta didik akan memperoleh pandangan hubungan
yang utuh tentang kegiatan dari ilmu yang berbeda-beda. Dengan
demikian peserta didik akan mudah menghubungkan dan mengaitkan

materi-materi dari beberapa mata pelajaran.*

9 Sunhaji, Pembelajan Tematik Integratif  Pendidikan Agama Islam dengan
Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2013), him. 42.

% Mukrimah, Siti Sifa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran,(Bandung:Class A Business
Management of Education, 2014), him. 46.

2 Sri Wulandari , Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 12.
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Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. Tema adalah
pokok pikiran atau gagasan yang menjadi pokok pembicaraan.
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu
(integrated instruction) yang merupakan suatu system pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif dalam
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip kelimuan secara
holistic, bermakna, dan otentik. Pembelajaran terpadu berawal dari
pengembangan skema-skema pengetahuan yang ada didalam diri siswa.
Hal tersebut merupakan salah satu pengembangan filsafat konstruktivisme.
Salah satu pandangan tentang proses konstruktivisme dalam pembelajaran
adalah bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) diawali
dengan terjadinya konflik kognitif ini hanya dapat diatasi melalui
pengetahuan diri (self-regulation). Pada akhir proses belajar, pengetahuan
akan dibangun sendiri oleh anak melalui pengalamannya dari hasil
interaksi dengan lingkungannya.

Pada dasarnya pembelajaran terpadu dikembangkan untuk
menciptakan pembelajaran yang didalamnya siswa sendiri aktif secara
mental membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif
yang telah dimilikinys. Pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan
mediator pembelajaran. Penekanan tentang belajar dan mengajar lebih
berfokus pada suksesnya siswa mengorganisasi pengalaman mereka,
bukan ketepatan siswa dalam melakukan replikasi atas apa yang dilakukan
pendidik. Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat dikatakan
sebagai pendekatan belajar-mengajar yang melibatkan beberapa bidang
studi untuk memeberikan pengalaman yang bermakna kepada anak.
Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran terpadu, anak akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu melalui pengalaman
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka

pahami. Dengan demikian, paling tidak pelaksanaan belajar mengajar
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dengan cara ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, materi
beberapa mata pelajaran disajikan dalam tiap pertemuan sedangkan yang
kedua, tiap kali pertemuan hanya menyajikan satu jenis mata pelajaran.
Pada cara kedua ini, keterpaduannya diikat dengan satu tema. **

3. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator dari kurikulum/Standar Isi (SI) dari
beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu
tema. 2

Jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran yang lainnya,
pembelajaran tematik ini lebih menekankan pada pengalaman, dan juga
tidak hanya menghafalkan konsep tetapi juga menghubungkan konsep dan
dapat mengahasilkan pemahaman yang utuh sehingga konsep yang
dipelajari tidak mudah dilupakan.®*

Kurikulum 2013 SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran
tematik integratif dari kelas | sampai kelas VI. Pembelajaran te matik
integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang menginterasikan
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema.
Kata tema berasal dari kata Yunani tithenai yang berarti "menempatkan”
atau “"melekatakan" dan kemuadian kata itu mengalami perkembangan
sehingga kata tithenai berubah menjadi tema. Menurut arti katanya, tema
berarti "sesuatu yang telah diuraikan" atau “sesuatu yang telah
ditempatkan".

Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah
satu tipe/jenis dari model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran

tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang

22 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him. 84.

23 Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman: PPPPTK Matematika,
2009), him. 12.

2 Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 13.
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menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.?

Pengertian secara luas, tema merupakan alat atau wadah untuk
mengenalkan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh. Dalam
pembelajaran, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum
dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan bahasa anak
didik dan membuat pembelajaran lebih bermakna. Berdasarkan uraian
diatas, dapat dipahami bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik
menyediakan keluasan dan kedalaman implementasi Kkurikulum,
menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada peserta didik untuk
memunculkan dinamika dalam proses pembelajaran. Unit yang tematik
adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang memfasilitasi
peserta didik untuk secara produktif menjawab pertanyaan yang
dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan
secara alamiah tentang dunia di sekitar mereka.”®

4. Karateristik Pembelajaran Tematik

Tim Puskur mengemukakan bahwa Kkarateristik pembelajaran
tematik adalah sebagai berikut:

a) Pembelajaran berpusat pada peserta didik

Pada dasarnya pembelajaran tematik merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang memberikan keluasaan pada peserta
didik, baik secara individu maupun kelompok.

b) Memberikan pengalaman langsung kepada anak.

Pembelajaran tematik diprogramkan untuk melibatkan peserta
didik secara langsung dalam pembelajaran yang mengaitkan antar
konsep dan prinsip yang dipelajari dari beberapaa mata pelajaran. Guru
lebih banyak berindak sebagai fasilitator yang membimbing ke arah

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

% Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 147.
2 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him. 87.
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¢) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian,
siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh.
d) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkan dengan kehidupan siswa
dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.
e) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
f) Pemisahan mata pelajaran tidak terlihat atau antar mata pelajaran
menyatu.?’
5. Pendekatan Scientific (Ilmiah) dalam Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu menggunakan salah satu model
pembelajaran terpadu menurut Robin Forguty, yaitu model jarring laba-
laba (webbed model). Model ini berangkat dari pendekatan tematis sebagai
acuan dasar bahan dan kegiatan pembelajaran. Tema yang dibuat dapat
mengikat kegiatan pembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu
maupun antar mata pelajaran.?®
Proses pembelajaran menggunakan pendekatan scientific. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam
mengenal, memahami berbagai materi pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, tidak bergantung pada informasi
searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan
tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari
berbagai sumber observasi, bukan diberi tahu (modul Diklat Kurikulum
2013).%

27 Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 14.

8 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him.
193.

2 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him.
193.
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Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud
meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran. Berikut adalah
penjelasan dari pendekatan ilmiah dalam pembelajaran:

a. Mengamati
Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa
ingin tahu peserta didi, sehingga proses pembelajaran memiliki
kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi, peserta didik
menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis
dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.
b. Menanya
Guru harus mampu menginspirasi peserta didik untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia
membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik.
Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula dia
mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar
yang baik.
c. Menalar
Menalar adalah suatu istilah dalam kerangka proses
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum
2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan
pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta
didik harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir
yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, walaupun penalaran
non ilmiah tidak selalu tidak dibutuhkan.
d. Mengolah
Pada tahapan mengolah ini, peserta didik sedapat mungkin

dikondisikan belajar secara kolaboratif. Pada pembelajaran kolaboratif



18

kewenangan dan fungsi guru lebih bersifat direktif atau manajer
belajar. Sebaliknya, pesera didiklah yang harus lebih aktif. Jika
pembelajaran kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah pribadi,
maka ia menyentuh tentang identitas peserta didik terutama jika
mereka berhubungan atau berinteraksi dengan yang lain atau guru.
Mencoba

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik,
peserta didik harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama
untuk materi atau substansi yang sesuai. Peserta didik harus memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam
sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari.
Menyimpulkan

Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan
mengolah, bisa dilakukan bersama-sama dalam satu kesatuan
kelompok, atau bisa juga dengan dikerjakan sendiri setelah
mendengarkan hasil kegiatan mengolah informasi.
Menyajikan

Hasil tugas yang telah dikerjakan bersama-sama secara
kolaboratif dapat disajikan dalam bentuk laporan tertulis dan dapat
dijadikan sebagai salah satu bahan untuk portofolio kelompok atau
individu, yang sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu kepada
guru. Pada tahapan ini kendati tugas dikerjakan secara berkelompok,
tetapi sebaiknya hasil pencatatan dilakukan oleh masing-masing
individu sehingga portofolio yang dimasukan ke dalam file atau map
peserta didik terisi dari hasil pekerjaannya sendiri secara individu.
Mengkomunikasikan

Pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara
bersama-sama dalam kelompok dan atau secara individu dari hasil

kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan ini dapat diberikan
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Klarifikasi oleh guru agar peserta didik mengetahui secara benar

apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus

diperbaiki.*

6. Implikasi Pembelajaran Tematik
1) Implikasi bagi guru dan peserta didik
a) Bagiguru
Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif, baik

dalam menyiapkan kegiatan belajar yang bermanfaat bagi peserta
didik, juga dalam memilih KD dari berbagai mata pelajaran, serta
mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik,
dan menyenangkan.

b) Bagi peserta didik

(1) Peserta didik harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran
yangdalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik
secara individual, kelompok, atau klasikal.

(2) Peserta didik harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran
yang bervariasi secara aktif, misalnya: melakukan diskusi
kelompok, dll.

2) Implikasi terhadap sarana prasarana, sumber, dan media
pembelajaran

a) Pembelajaran tematik dalam pelaksanaannya memerlukan
berbagai sarana prasarana belajar.

b) Perlu memanfaatkan sumber belajar baik yang sifatnya
didesain khusus untuk keperluan pembelajara, maupun sumber
belajaryang tersedia di lingkungan sekitar.

c) Perlu mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi, sehingga dapat membantu peserta didik memahami

konsep-konsep yan abstrak.

% Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him.
234,
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d) Dapat menggunakan buku ajar yang sudah ada saat ini untuk
masing-masing  mata  pelajaran  dan  dimungkinkan
menggunakan buku suplemen khusus yang memuat bahan ajar
yang terintegrasi.®*

3) Implikasi terhadap pengaturan ruang

a) Ruang dapat ditata, disesuaikan dengan tema yang sedang
dilaksanakan.

b) Susunan bangku peserta didik dapat diubah-ubah sesuai dengan
keperluan pembelajaran yang sedang berlangsung.

c) Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil karya

peserta didik dan dimanfaatkan sebagai sumber belajar.*

B. Perencanaan Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Perencanaan

Berkenaan dengan perencanaan, William H. Newman dalam
bukunya Administrative Action Teachniques of Organization and
Management: "Perencanaan menentukan apa yang dilakukan. Perencanaan
mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,
penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan
berdasarkan jadwal sehari-hari. Perencanaan adalah menetapkan pekerjaan
yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang
digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan.
Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan
melihat kedepan guna merumuskan suatu pola tindakan untuk masa

mendatang.®

31 Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 17.

%2 Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 16.

%% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 17.
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Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai

proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran,

penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dimensi-Dimensi Perencanaan

Berbicara tentang dimensi perencanaan yakni berkaitan dengan

cakupan dan sifat-sifat dari beberapa karakteristik yang ditemukan dalam

perencanaan pengajaran. Pertimbangan terhadap dimensi yakni:

a.

Signifikansi, tingkat signifikansi tergantung pada tujuan pendidikan
yang diajukan dan signifikansi dapat ditentukan berdasarkan kriteria-
Kriteria yang dibangun selama proses perencanaan.

Feasibilitas, maksudnya perencanaan harus disusun berdasarkan
pertimbangan realistis baik yang berkaitan dan biaya maupun
pengimplementasiannya.

Relevansi, konsep relevansi berkaitan dengan jaminan bahwa
perencanaan memungkinkan penyelesaian persoalan secara lebih
spesifik pada waktu yang tepat agar dapat dicapai tujuan spesifik
secara optimal.

Kepastian, perencanaan pengajaran disusun dalam bentuk yang
sederhana serta perlu diperhatikan secara sensitive kaitan-kaitan yang
pasti terjadi antara berbagai komponen.

Adaptabilitas, diakui bahwa perencanaan bersifat dinamis sehingga
perlu senantiasa mencari informasi sebagai umpan balik. Pengunaan
berbagai proses memungkinkan perencanaan yang fleksibel atau
adaptable dapat dirancang untuk menghindari hal-hal yang tidak
diharapkan.

Waktu, selain keterlibatan perencanaan dalam memprediksi masa
depan, juga validasi dan reliabilitas analisis yang dipakai, serta kapan
untuk menilai kebutuhan kependidikan masa kini dalam kaitannya

dengan masa mendatang.
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g. Monitoring, merupakan proses mengembangkan kriteria untuk
menjamin bahwa berbagai komponen bekerja secara efektif.

h. Isi perencanaan, isi perencanaan merujuk pada hal-hal yang akan
direncanakan. Perencanaan yang baik perlu memuat diantaranya:
tujuan apa yang diinginkan, program dan layanan, tenaga manusia,
keuangan, bangunan fisik, struktur organisasi, dan elemen-elemen
lainnya.®*

3. Langkah-Langkah Merencanakan Pembelajaran Tematik

a. Pemetaan KD (Kompetensi Dasar)

1) Menjabarkan SK dan KD ke dalam indikator. Adapaun yang perlu
diperhatikan dalam mengembangkan indikator adalah indikator
dikembangkan sesuai dengan Kkarateristik peserta didik,
dikembangkan sesuai dengan Kkarateristik mata pelajaran, dan
dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukurpada modul
silabus dan RPP.

2) Mengidentifikasi dan menganalisis SK, KD, dan indikator yang
cocok untuk suatu tema, sehingga semua SK, KD, dan indikator
terbagi habis. KD dari setiap mata pelajaran yang tidak bisa
dikaitkan dalam satu tema pembelajaran tematik maka harus
dibuatkan silabus tersendiri sesuai dengan mata pelajaran.*

b. Menentukan Tema
1) Beberapa prinsip dalam memilih tema yaitu dari' yang diketahui ke

yang belum diketahui, dari yang dekat ke yang jauh, dari yang
sederhana ke yang rumit, dari yang konkrit ke yang abstrak.

2) Tidak ada ketentuan jumlah tema dalam satu semester.

3) Beberapa tema ynag dipilih pada satu semester dapat dipilih lagi

pada semester berikutnya.

3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 20.

% Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 20.
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4) Pemilihan tema disesuaikan dengan karakter peserta didik, minat,
lingkungan daerah setempa, dan cukup problematic atau popular.
5) Alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran untuk sebuah tema tidak
tertentu, tergantung kepadatan dan keluasaan materi dari mata
pelajaran yang dipadukan.®
c. Menyusun Jaring Tema
Menyusun jaring tema berarti memadukan beberapa KD dari
mata pelajaran yang sesuai dengan tema yang dipilih. Dengan adanya
jarring tema inin terlihat kaitan antara tema yang dipilih dengan KD
dari beberapa mata pelajaran yang disatukan.
d. Menyusun Silabus
Menyusun silabus berdasarkan jarring tema yang telah
direncanakan dan dari silabus tersebut dapat disusun pula RPP. Pada
panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dari Badan Nasional Pendidikan (BSNP) komponen dari silabus
meliputi: identitas mata pelajaran atau tema, SK, KD, materi
pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
e. Menyusun RPP
Komponen RPP adalah sebagai berikut:
1) ldentitas mata pelajaran meliputi: satuan pendidikan, kelas,
semester, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan.
2) SK dari beberapa mata pelajaran yang dipadukan.
3) KD dan indikator dari beberapa mata pelajaran yang dipadukan.
4) Indikator pencapaian kompetensi
5) Tujuan pembelajaran
6) Materi ajar
7) Alokasi waktu
8) Metode pembelajaran

% Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 21.
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9) Kegiatan pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan, inti, dan
penutup
10) Penilaian hasil belajar

11) Alat dan sumber belajar®’

C. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
1. Kegiatan Pendahuluan (Awal)

Kegiatan pendahuluan pada dasarnya merupakan kegiatan awal
yang harus ditempuh guru dan peserta didik pada setiap kali pelaksanaan
pembelajaran tematik. Fungsinya untuk menciptakan suasana yang efektif
yang memungkinkan peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik.

Kegiatan pendahuluan ini juga berfungsi untuk menciptakan
kondisi-kondisi awal pembelajaran yang kondusif, melaksanakan kegiatan
apersepsi, dan penilaian awal. Penciptaan kondisi awal pembelajaran
dilakukan dengan cara: mengecek kehadiran peserta didik, menumbuhkan
kesiapan belajar yang demokratis, membangkitkan motivasi belajar peserta
didik, dan membangkitkan perhatian peserta didik.

2. Kegiatan Inti Pembelajaran

Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam rangka pelaksanaan
pembelajaran tematik yang menenkankan pada proses pembentukan
pengalaman belajar peserta didik. pengalaman belajar tatap muka
dimaksudkan untuk mengembangkan bentuk-bentuk interaksi langsung
antara guru dengan peserta didik.

Dalam membahas dan menyajikan materi pembelajaran tematik
harus diarahkan pada suatu proses perubahan tingkah laku peserta didik.
Penyajian bahan pembelajaran harus dilakukan secara terpadu melalui
penghubungan konsep dari mata pelajaran satu dengan konsep mata
pelajaran lainnya. Dalam hal ini, guru harus berupaya menyajikan bahan

%7 Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him, 23.
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pelajaran dengan strategi mengajar yang bervariasi, yang mendorong
peserta didik pada upaya penemuan pengetahuan baru. Kegiatan
pembelajaran tematik bisa dilakukan melalui kegiatan pembelajaran secara
klasikal, kelompok, dan perorangan.
3. Kegiatan Akhir (Penutup) dan Tindak Lanjut
Kegiatan akhir dalam pembelajaran tematik tidak hanya diartikan
sebagai kegiatan untuk menutup pembelajaran, tetapi juga sebagai

kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik dan kegiatan tindak lanjut.*®

D. Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Tematik
1. Definisi dan Makna Penilaian Autentik

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar dinyatakan bahwa
penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan.*® Evaluasi dan pembelajaran sebagai satu
kesatuan yang tidak terpisahkan baik dalam waktu dan tujuannya. Waktu
pembelajaran berlangsung, maka guru dapat melakukan penilaian terhadap
kriteria yang telah ditetakan dalam proses pembelajaran seperti penilaian
dengan observasi terhadap sikap peserta didik, dan observasi terhadap
pengetahuan pada partisipasi aktif peserta didik.

Penilaian autentik adalah suatu proses pengumpulan, pelaporan,
dan penggunaan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa dengan
menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-
bukti autentik, akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik.

Penilaian autentik juga dikenal dengan berbagai istilah seperti

% Rusyidi Ananda, Abdillah, Pembelajaran Terpadu Karakteristik, Landasan, Fungsi,
Prinsip dan Model,(Medan: LPPPI, 2018), him. 161.

% Rusyidi Ananda, Abdillah, Pembelajaran Terpadu Karakteristik, Landasan, Fungsi,
Prinsip dan Model,(Medan: LPPPI, 2018), him. 103.

0 Asep Ediana Latip. Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI.(Bandung: Rosdakarya,
2018), him. 8.
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performance assesment, alternative assessment, direct assessment, dan

realistic assessment. Penilaian autentik dinamakan penilaian kinerja

karena dalam penilaian ini secara langsung mengukur performance

(kinerja) actual (nyata) siswa dalam hal-hal tertentu, siswa diminta untuk

melakukan tugas-tugas yang bermakna dengan mnggunakan dunia nyata

atau otentik tugas atau konteks. Penilaian autentik dikatakan penilaian
alternatif karena dapat difungsikan sebagai alternatif sebagai alternatif
untuk menggantikan penilaian tradisional. Penilaian autentik dikatakan
penilaian karena memberikan lebih banyak bukti langsung dari aplikasi
bermakna pengetahuan dan keterampilan dalam konteks dunia nyata.
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa penilaian autentik
adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa
perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami

proses pembelajaran dengan benar. *

Fungsi penilaian

Fungsi penilaian hasil belajar oleh pendidik khususnya dalam
kurikulum 2013 meliputi:

a. Formatif, yaitu memperbaiki kekurangan hasil belajar peserta didik
dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada setiap kegiatan
penilaian selama proses pembelajaran dalam satu semester, sesuai
dengan prinsip Kurikulum 2013 agar peserta didik mengetahui,
mampu, dan mau. Hasil dari kajian terhadap kekurangan peserta didik
digunakan untuk memberikan pembelajaran remedial dan perbaikan
RPP serta proses pembelajaran yang dikembangkan guru untuk
pertemuan berikutnya.

b. Sumatif, yaitu menentukan keberhasilan belajar peserta didik pada
akhir suatu semester, satu tahun pembelajaran, atau masa pendidikan

di satuan pendidikan. Hasil penentuan keberhasilan ini digunakan

283.

* Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him.
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untuk menentukan nilai rapor, kenaikan kelas, dan keberhasilan belajar
satuan pendidikan seorang peserta didik.**
3. Jenis-jenis Penilaian Autentik
a. Penilaian Proyek

Proyek merupakan salah satu bentuk penilaian autentik yang
berupa pemberian tugas kepada siswa secara berkelompok. Kegiatan
ini merupakan cara untuk mencapai tujuan akademik sambil
mengakomodasi berbagai perbedaan gaya belajar, minat, serta bakat
dari masing-masing siswa. Tugas proyek akademik yang diberikan
adalah tugas yang terkait dengan konteks kehidupan nyata. Oleh
karena itu tugas ini dapat meningkatkan partisipasi siswa. Selama
mengerjakan sebuah proyek pembelajaran, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengaplikasikan sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Oleh karena itu, pada setiap penilaian proyek,
setidaknya ada tiga hal yang memerlukan perhatian khusus dari guru,
yaitu:

1) Keterampilan peserta didik dalam memilih topic, mencari dan
mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis, memberi makna
atas informasi yang diperoleh dan menulis laporan.

2) Kesesuain atau relevansi materi  pembelajaran  dengan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
dibutuhkan oleh peserta didik.

3) Orisinalitas atas keaslian sebuah proyek pembelajaran yang

dikerjakan atau dihasilkan oleh peserta didik.

*2 Rusyidi Ananda, Abdillah, Pembelajaran Terpadu Karakteristik, Landasan, Fungsi,
Prinsip dan Model,(Medan: LPPPI, 2018), him. 106.
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b. Penilaian Kinerja
Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan partisipasi
peserta didik, khususnya dalam proses dan aspek-aspek yang akan
dinilai. Guru dapat melakukannya dengan meminta para peserta didik
menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas yang akan mereka gunakan
untuk memenuhi kriteria penyelesaiannya. Dalam menggunakan
informasi ini, guru dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja
peserta didik baik dalam bentuk laporan naratif maupun laporan kelas.
Ada beberapa cara berbeda untuk merekam hasil penilaian

berbasis kinerja:

1) Daftar Cek (checklist). Digunakan untuk mengetahui muncul atau
tidaknya unsur-unsur tertentu dari indikator atau subindikator yang
harus muncu dalam sebuah peristiwa atau tindakan.

2) Catatan anekdot/narasi. Digunakan dengan cara guru menulis
laporan narasi tentang apa yang dilakukan oleh masing-masing
peserta didik selama melakukan tindakan. Dari laporan tersebut,
guru dapat menentukan seberapa baik peserta didik memenuhi
standar yang ditetapkan.

3) Skala penilaian. Biasanya digunakan dengan menggunakan skala
numeric berikut predikatnya. Misalnya: 5=baik sekali, 4=baik,
3=cukup, 2=kurang, 1=kurang sekali.

4) Memori atau ingatan. Digunakan oleh guru dengan cara mengamati
peserta didik ketika melakukan sesuatu, tanpa membuat catatan.
Guru menggunakan informasi dari memorinya untuk menentukan
apakah peserta didik sudah berhasil atau belum. Cara seperti ini
tetap ada manfaatnya, tetapi tidak cukup dianjurkan.

c. Penilaian Portofolio
Portofolio merupakan kumpulan pekerjaan siswa (tugas-tugas)
dalam periode waktu tertentu yang dapat memberikan informasi
penilaian. Fokus tugas-tugas kegiatan pembelajaran dalam portofolio

adalah pemecahan masalah, berpikir dan pemahaman, menulis,
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komunikasi, dan pandangan siswa sendiri terhadap dirinya sebagai
pebelajar.
d. Jurnal
Jurnal merupakan tulisan yang dibuat siswa untuk menunjukan
segala sesuatu yang telah diperlajari atau diperoleh dalam proses
pembelajaran. Jurnal dapat digunakan untuk mencatat atau merangkum
topik-topik pokok yang telah dipelajari, perasaan siswa dalam belajar
mata pelajaran tertentu, kesulitan-kesuliatan atau keberhasilan dalam
meneyelesaikan masalah.
e. Penilaian Tertulis
Tes tertulis terdiri dari memilih atau mensuplai jawaban dan
uraian. Memilih jawaban terdiri dari pilihan ganda, pilihan benar-
salah, ya-tidak, menjodohkan, dan sebab-akibat. Mensuplai jawaban
terdiri dari isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan
uraian. Secara operasional penerapannya dapat dilakukan dalam tiga
tahap. Pada tahap awal, penilaian otentik oleh seluruh pendidik dalam
setiap kegiatan pembelajaran, kemudian dilanjutkan penilaian sekolah
yang berupa ujian sekolah, dan pada akhirnya.
4. Teknik dan Instrumen Penilaian
a. Penilaian Kompetensi Sikap
1) Observasi
Contoh lembar observasi:

No. Penilaian
Indikator Ya Tidak

1. Berinisiatif memberikan ide dan

saran.

Skor:
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2) Penilaian diri
Contoh:
Nama
Kelas
Semester
Waktu

No. Pertanyaan Penilaian
Ya Tidak

1. | Saya  berusaha  dengan

sungguh-sungguh

Skor:
3) Penilaian Jurnal
Contoh:

No. | Tgl | Nama Catatan Pengamatan Tindak
Lanjut

Kekuatan Kelemahan

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) Tes Tertulis
Yaitu, (1) memilih jawaban, dapat berupa: pilihan ganda,

dua pilihan (benar-salah, ya-tidak), menjodohkan, sebab-akibat,
dan (2) mensuplai jawaban, dapat berupa: isian atau melengkapi,
jawaban singkat atau pendek dan uraian.

2) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab, dan Percakapan.
Contoh: seorang peserta didik yang mampu menjelaskan misalnya

pengertian pasar, macam dan jenis pasar serta kaitannya dengan
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pemasaran memberikan informasi yang valid dan autentik tentang
pengetahuan yang dimilikinya tentang konsep pasar.*®

3) Penugasan

Contoh:

No. | Nama Siswa Aspek yang dinilai

Pemilihan kosa Sistematika
kata Penulisan

1 2 3 1 2 3

1. |Ayu \Y \Y

2. Betty \Y V

3. | Chindy \ v

c. Penilaian Keterampilan
Konsep penilaian keterampilan dimaksudkan untuk mengetahui
penguasaan pengetahuan peserta didik dapat digunakan untuk
mengenal dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sesungguhnya
atau dunia nyata. Penilaian keterampilan menggunakan angka dengan
rentang skor 0-100 dan deskripsi.** Teknik penilaian yang digunakan
untuk mengetahui pencapaian keterampilan peserta didik adalah
sebagai berikut:

1) Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja merupakan penilaian  yang meminta
peserta didik untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang
sesungguhnya dengan mengaplikasikan atau mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Pada penilaian
kinerja, penekanan penilaiannya dapat dilakukan pada proses atau
produk. Penilaian kinerja yang menekankan pada produk disebut
penilaian produk, sedangkan penilaian kinerja yang menekankan

** Rusyidi Ananda, Abdillah, Pembelajaran Terpadu Karakteristik, Landasan, Fungsi,
Prinsip dan Model,(Medan: LPPPI, 2018), him. 120.

* Asep Ediana Latip. Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI.(Bandung: Rosdakarya,
2018), him. 111.
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pada proses disebut penilaian praktik, misalnya: memainkan alat
musik, melakukan pengamatan suatu obyek dengan menggunakan
mikroskop, menyanyi, bermain peran, menari, dan sebagainya.
Penilaian produk misalnya: poster, kerajinan, puisi dan sebagainya.
45
Penilaian Proyek

Penilain proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap
suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.
Tugas tersebut berupa rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, penyajian data,
dan pelaporan. Penilaian proyek dapat digunakan untuk
mengetahui  pemahaman, kemampuan pengumpulan data,
kemampuan mengaplikasikan, kemampuan inovasi dan kreativitas,
serta kemampuan menginformasikan peserta didik pada muatan
tertentu secara jelas.*°
Penilaian Portofolio

Portofolio dapat berupa kumpulan dokumen dan teknik
penilaian. Portofolio sebagai dokumen merupakan kumpulan
dokumen yang berisi hasil penilaian prestasi belajar, penghargaan,
karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-
intgratif dalam kurun waktu tertentu. Pada akhirnya, portofolio
tersebut diserahkan kepada guru pada kelas berikutnya, dan orang
tua sebagai bukti autentik perkembangan peserta didik.*’

Portofolio sebagai teknik penilaian dilakukan untuk menilai
karya-karya peserta didik dan mengetahui perkembangan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Akhir suatu periode

* Asep
2018), him. 112.
% Asep
2018), him. 113.
T Asep
2018), him. 114 .

Ediana Latip. Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI.(Bandung: Rosdakarya,
Ediana Latip. Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI.(Bandung: Rosdakarya,

Ediana Latip. Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI.(Bandung: Rosdakarya,
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hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru bersama-

sama dengan peserta didik.*®

E. Konsep Dasar Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum secara etomilogi berlari dari kata yang berasal dari
bahasa Latin curir yaitu pelari, curere yang artinya tempat berlari. Dalam
sejarahnya, kurikulum merupakan suatu jarak yang harus ditempuh oleh
pelari mulai dari garis awal atau start sampai finish. Kemudian pengertian
kurikulum tersebut juga mendapat tempat didunia pendidikan, dengan
pengertian sebagai rencana dan pengaturan tentang sejumlah mata
pelajaran yang harus dipelajari peserta didik dalam menempuh pendidikan
dilembaga pendidikan.*®

Dalam Pasal 1 butir 19 UU Tahun 203 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa:

"Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu”. *°

Menurut John Franklin Bobbit kurikulum sebagai suatu gagasan,
telah memiliki akar kata Bahasa Latin Roce-Source, menjelaskan
kurikulum sebagai "mata pelajaran perbuatan™ dan pengalaman yang
dialami anak-anak sampai menjadi dewasa agar kelak sukses dalam
masyarakat orang dewasa. >*

Dari berbagai definisi kurikulum yang telah dijelaskan diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah suatu perangkat yang

* Asep Ediana Latip. Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI.(Bandung: Rosdakarya,
2018), him. 114.

* Imas Kurniasih, Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013...., (Surabaya: Kata Pena,
2014), him. 3.

% Imas Kurniasih, Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013...., (Surabaya: Kata Pena,
2014), him. 3.

*! Imas Kurniasih, Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013...., (Surabaya: Kata Pena,
2014), him. 5.
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dijadikan acuan dalam mengembangkan suatu proses pembelajaran yang
berisi kegiatan-kegiatan siswa yang akan dapat diusahakan untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran khususnya dan tujuan pendidikan

Secara umum.

. Ciri-ciri Kurikulum 2013

Adapun ciri-ciri dari kurikulum 2013 yang paling mendasar yaitu:

a. Menuntut kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu
pengetahuan sebanyak-banyaknya karena siswa zaman sekarang telah
mudah mencari informasi dengan bebas melalui perkembangan
teknologi dan informasi.

b. Siswa lebih didorong untuk memiliki tanggung jawab kepada
lingkungan, kemampuan interpersonal, maupun memiliki kemampuan
berpikir kritis.

c. Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kratif, inovatif,
dan afektif.

d. Khusus untuk tingkat SD/MI sederajat pendekatan tematik integrative
memberi kesempatan siswa untuk mengenal dan memahami suatu
tema dalam berbagai mata pelajaran.

Terdapat empat aspek yang menjadi focus dalam rencana
implementasi dan keterlaksanaan kurikulum 2013 yaitu:

a. Kompetensi guru dalam pemahaman substansi bahan ajar, yang
menyangkut metodologi pembelajaran, yang ' nilainya pada
pelaksanaan uji kompetensi guru (UKG) baru mencapai rata-rata
44,46.

b. Kompetensi akademik dimana guru harus menguasai metode
penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa.

c. Kompetensi sosial yang harus dimiliki guru agara tidak bertindak
asocial kepada siswa dan teman sejawat lainnya.

d. Kompetensi manajerial atau kepemimpinan karena guru sebagai

seorang yang akan digugu dan ditiru siswa.
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Pada dasarnya Kurikulum 2013 adalah hanya menyempurnakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) saja sehingga
tahapan-tahapannya sama dengan pembelajaran tematik KTSP 2006 hanay
saja sedikit perbedaan pada teknik penilaiannya. Pada KTSP 2006 format
penilaian dilakukan secara umum dan tidak terpenrinci sedangkan pada
kurikulum 2013 format penilaiannya lebih diperinci sehingga penilaian
menjadi lebih detail dan dibagi menjadi aspek pengetahuan, aspek sikap,
dan aspek keterampilan.

Adapun perbedaan antara kurikulum KBK, KTSP, dan Kurikulum
2013 antara lain sebagai berikut:*?

Tabel. 1
Perbedaan antara Kurikulum KBK, KTSP, dan Kurikulum 2013

No. KBK 2004 dan KTSP 2006 Kurikulum 2013
1. Standar Kompetensi Lulusan Standar Kompetensi Lulusan
diturunkan dari Standar Isi diturunkan dari kebutuhan
2. Standar Isi dirumuskan Standar Isi diturunkan dari
berdasarkan Tujuan Mata Standar Kompetensi Lulusan
Pelajaran (Standar Kompetensi melalui Kompetensi Inti yang
Lulusan Mata Pelajaran) yang bebas mata pelajaran
dirinci menjadi Standar
Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Mata Pelajaran
3. Pemisahan anatara mata pelajaran | Semua meta pelajaran harus
pembentuk sikap, keterampilan, berkontribusi terhadap
dan pengetahuan pembentukan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan
4. Keterampilan diturunkan dari Mata pelajaran diturunkan dari
mata pelajaran kompetensi yang ingin dicapai
5. Mata pelajaran lepas satu dengan | Semua mata pelajaran diikat

°2 Kementerian Pendidikan dan Budaya, Jakarta 14 Januari 2014
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yang lain, seperti sekumpulan oleh Kompetensi Inti

mata pelajaran terpisah

6. Teknik penilaian secara umum Teknik penilaian lebih

dan per mata pelajaran terpenrinci dan diambil dari
setiap Kompetensi Dasar
dalam masing-masing mata

pelajaran

3. Landasan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan ketentuan yuridis
yang mewajibkan adanya pengembangan kurikulum baru, landasan
filosofis dan landasan empiris. Landasan yuridis merupakan ketentuan
hukum yang dijadikan dasar untuk pengembangan kurikulum dan yang
mengharuskan adanya pengembangan kurikulum baru. Landasan filosofis
adalah landasan yang mengarahkan kurikulum kepada manusia apa yang
akan dihasilkan kurikulum. Landasan teoritis memberikan dasar-dasar
teoritis pengembangan kurikulum sebagai dokumen dan proses. Landasan
empiris memberikan arahan berdasarkan pelaksanaan kurikulum yang
sedang berlaku di lapangan.®®

Kurikulum 2013 mulai diberlakukan dan dianjurkan untuk
diterapkan mulai tahun 2013/2014. Hal tersebut sesuai dengan yang
tertera daam salinan Permendikbud Nomor 36 67 Tahun 2013 tentang
kerangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah yaitu: "Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang

pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan

> Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 29.
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pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 yang dilakukan mulai tahun
ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut".>*
a. Landasan Yuridis

Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-

undang Dasar 1945.

1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasioanl Pendidikan.

3) Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi.

4) Lebih lanjut pengembangan Kurikulum 2013 diamankan oleh
Rencana Pendidikan Menengah Nasional (RPMN). Landasan
yuridis, pengembangan Kurikulum 2013 lainnya adalah Instruksi
Presiden Republik Indonesia tahun 2010 tentang Pendidikan
Karakter, Pembelajaran Aktif, dan Pendidikan Kewirausahaan.

5) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 tahun
2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum SD/MI.

b. Landasan Filosofis

1) Filosofis ‘pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar
dalam pembangunan pendidikan.

2) Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.*

c. Landasan Teoritis
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan
berdasarkan standar" (standard-based education), dan teori kurikulum

berbasis kompetensi (competency-based curriculum). Pendidikan

> Salinan Permendikbud Nomor 36 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur
kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

> E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 64.
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berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai

kualitas minimal warga negara yang dirinci menjadi standar isi,

standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Yang dirancang untuk memberikan pengalaman seluas-luasnya bagi

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap,

berpengalaman, berketerampilan, dan bertindak. *°
d. Landasan Konseptual

1) Relevansi pendidikan (link and match)

2) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter.

3) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)

4) Pembelajaran aktif (student active learning)

5) Penilaian yang valid.>’

4. Tujuan Kurikulum
Adapun tujuan pengembangan Kurikulum 2013 mengacu pada
penjelasan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 35, bahwa "Kompetensi lulusan
merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati”. Maka diadakan perubahan kurikulum dengan tujuan untuk
"melanjutkan pengembangan Kruikulum Berbasis Kompetensi yang telah
dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu”.
Untuk mencapai tujuan tersebut menuntut perubahan pada berbagai

aspek lain, terutama dalam implementasinya dilapangan. Pada proses
pembelajaran, dari siswa diberi tahu menjadi siswa diberi tahu.

Sedangkan pada proses penilaian, dari berfokus pada pengetahuan

% Skripsi Karya Tulus Hidayat, Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Figih di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qurro Kawunganten Cilacap, tahun pelajaran 2015,
him. 18.

*" E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 65.
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melalui penilaian proses, portofolio, dan penilaian output secara utuh dan
menyeluruh, sehingga memerlukan penambahan jam pelajaran.>®
5. Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan
sesuai dengan yang seharusnya, Yyakni sebagai Kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan.*®

Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 47 Tahun 2013 tentang

Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Kurikulum 2013

dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial,
pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai
situasi disekolah dan masyarakat.

b. Menempatkan sekolah sebagai sebagian dari masyarakat yang
memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar.

c. Memberikan waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

d. Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk
Kompetensi Inti kelas ynag dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi
Dasar mata pelajaran.

e. Mengembangkan  Kompetensi Inti  kelas menjadi  unsur
pengorganisasi Kompetensi Dasar. Semua Kompetensi Dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang
dinyatakan dalam Kompetensi Inti.

%8 Skirpsi Ni'matul Ulum, Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Mata
Pelajaran Matematika di Kelas IV B MI Ma'arif NU 1 Dawuhan Kedung Banteng Banyumas
Tahun Pelajaran 2017/2018.

> Ridwan Abdulah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 5.
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F. Konsep Dasar Pembelajaran Tema Perduli Terhadap Makhluk Hidup

Subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku

Pada kelas IV Tema 3 Perduli Terhadap Makhluk Hidup terdapat tiga
subtema, yaitu: Subtema 1 Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku,

Subtema 2 Keberagamn Makhluk Hidup di Lingkunganku, Subtema 3 Ayo,

Cintai Lingkungan. Setiap subtema terdapat 6 pembelajaran yang mana satu

pembelajaran biasanya pada satu pertemuan. Pada setiap pembelajaran

memiliki KD tersendiri yang memiliki keterkaitan antara mata pelajaran satu
dengan mata pelajaran lain yang berbeda-beda. Pembelajaran tematik juga

terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Dimana Kl di

dalam pembelajaran tematik itu memiliki kesamaan pada setiap tema,

sedangkan KD pada setiap tema dan subtema berbeda-beda. Termasuk dalam
pembelajaran tematik pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup yang
memiliki KI dan KD sebagai berikut:

Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)
Subtema 1 Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku
memiliki KD sebagai berikut:
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Bahasa Indonesia
3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.
4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat
efektif dalam bentuk teks tulis.
Matematika
4.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali,
dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan decimal.
4.4 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan
hasil bagi dua bilangan cacah dan pecahan maupun decimal.
PJOK
3.2 Memahami variasi gerak dasar lokomotor , non-lokomotor, dan
manipulative sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana atau tradisional.
4.2 Memahami variasi gerak dasar lokomotor , non-lokomotor, dan
manipulative sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana atau tradisional.
Ilmu Pengetahuan Alam
3.1 Menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada
hewan dan tumbuhan
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber
daya alam di lingkungannya.
4.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi
bagian tubuh hewan dan tumbuhan
4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama
orang-orang di lingkungannya.
IImu Pengetahuan Sosial
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten

sampai tingkat provinsi.
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4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan
sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat
kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi.

PPKn

1.2 Menghargai kewajiban dan hak warga negara masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari dalam menjalankan agama.

2.2 Menunjukan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat sebagai wujud cinta tanah air.

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanakan kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

SBdP

3.3 Memahami karya seni rupa teknik temple.

4.4 Membuat karya kolase, montase, aplikasi, dan mozaik.

Sedangkan KD untuk masing-masing pembelajaran adalah sebagai
berikut:
1. Pembelajaran 1

Bahasa Indonesia

3.2 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara

menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan

kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

IPA

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian
sumber daya alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama

orang-orang di lingkungannya.
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IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/
kabupaten sampai tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan
sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat
kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi.

2. Pembelajaran 2

Matematika

3.2 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan
decimal.

4.2 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali,
dan hasil bagi dua bilangan cacah dan pecahan maupun decimal.

PPKn

2.2 Menunjukan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat sebagai wujud cinta tanah air.

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

SBdP

3.4 Memahami karya seni rupa teknik temple.

4.4 Membuat karya kolase, montase, aplikasi, dan mozaik.
3. Pembelajaran 3

Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan

kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.



44

PJOK

3.2 Memahami variasi gerak dasar lokomotor , non-lokomotor, dan
manipulative sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana atau
tradisional.

4.2 Memahami variasi gerak dasar lokomotor , non-lokomotor, dan
manipulative sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana atau
tradisional.

IPA

4.2 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian
sumber daya alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama
orang-orang di lingkungannya.

Pembelajaran 4

Matematika

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan
decimal.

4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali,
dan hasil bagi dua bilangan cacah dan pecahan maupun decimal.

PPKn

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanakan kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan

kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.
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5. Pembelajaran 5

Matematika

3.4 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan
decimal.

4.4 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali,
dan hasil bagi dua bilangan cacah dan pecahan maupun decimal.

IPS

4.2 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten
sampai tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan
sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat
kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi.

SBdP

3.5 Memahami karya seni rupa teknik temple.

4.5 Membuat karya kolase, montase, aplikasi, dan mozaik.

6. Pembelajaran 6

PJOK

4.3 Memahami variasi gerak dasar lokomotor , non-lokomotor, dan
manipulative sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana atau
tradisional.

4.2 Memahami variasi gerak dasar lokomotor , non-lokomotor, dan
manipulative sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana atau
tradisional.

PPKn

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.



46

3.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanakan kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan

kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian lapangan dengan metode deskriptif tentang Pembelajaran Tematik
dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®’

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan di MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon Banyumas, sedangkan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 10 s/d
24 Mei 2019 dan 23 September s/d 23 November 2019. Yang menjadi dasar
pemilihan lokasi ini adalah:
1. MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon sudah menggunakan pembelajaran
tematik untuk seluruh tingkat kelas, terutama kelas IV.
2. Siswadi MI Muhammadiyah mempunyai semangat belajar yang tinggi.
3. Fasilitas yang dimiliki MI tersebut lengkap, tetapi guru kurang
memanfaatkan fasilitas yang ada.
4. Belum ada penelitian tentang pembelajaran tematik MI Muhammadiyah

Ajibarang Kulon Banyumas tersebut.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2016), him. 9.
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C. Obyek dan Subyek Penelitian
Objek penelitian dalam skripsi ini adalah Pembelajaran Tematik dalam
Kurikulum 2013 pada Kelas IV di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas, sedangkan subyek pada penelitian ini adalah:
1. Kepala MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
Kepala madrasah merupakan orang yang bertanggung jawab penuh
atas segala kegiatan yang ada di Madrasah. Melalui kepada madrasah juga
peneliti dapat menggali segala informasi, mulai dari informasi MI itu
sendiri sampai informasi tentang kualitas mengajar guru.
2. Guru Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
Peran guru kelas bagi peneliti sangatlah penting, diantaranya
adalah untuk memperoleh data terkait penelitian yang dilakukan. Melalui
guru kelas juga peneliti dapat mengetahui secara langsung bagaiman cara
mengajar guru, apakah sudah sesuai dengan ketentuan yang seharusnya
dilakukan, mengetahui bagaimana perencanaan dan pelaksanaan, serta

dalam kegiatan penilaian atau evaluasi.

D. Tenik Pengumpulan Data
1. Observasi

Teknik observasi yaitu teknik dengan melakukan pengamatan
langsung ke objek untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.®
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
apabila dibandingkan dengan yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
apabila responden yang diamati tidak terlalu besar.®?Untuk mendapatkan

informasi dalam penelitian ini peneliti mengamati proses pelaksanaan

1 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti

Pemula,(Bandung:Alfabeta, 2011), him.76.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2016), him. 145.
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pembelajaran dan peneliti juga melakukan pencatatan informasi yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
2. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik yang ditujukan untuk
mendapatkan informasi langsung dari sumbernya.®® Wawancara dilakukan
secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat melalui tatap muka
maupun dengan menggunakan telepon. Untuk mendapatkan informasi,
peneliti juga melakukan teknik wawancara dengan guru kelas 1V Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas menggunakan wawancara
terstruktur, yaitu menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya sudah disiapkan. Semi-
terstruktur, yaitu pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. ®

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik yang ditujukan untuk
mendapatkan informasi langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film

documenter, data yang relevan penelitian. *

E. Teknik Analisis Data
1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti

Pemula,(Bandung:Alfabeta, 2011), him.74.

% Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2016),him. 140.

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula,(Bandung:Alfabeta, 2011),hIm.77.
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perlu.®® Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui
diskusi tersebut maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan.®’
2. Data Display (Penyajian data)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk flawchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam
melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa
grafik, matrik, network, dan chart.®®

3. Verifikasi (Kesimpulan Data)

Kesimpulan dalam penelitian dapat menjawab rumusan masalah
dituliskan sejak awal dengan didukung oleh adanya bukti-bukti yang valid.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis, atau teori.®°

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2016), hIm.337.

%7 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2016), him. 249.

%8 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2016), him. 249.

% Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2016),hIm. 253.



A. Penyajian Data

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon

a. Profil Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Jenjang Akreditasi
Nomor Akreditasi
Nama Yayasan
Alamat Yayasan

Tahun Berdiri
SK Pendirian
NSS/NIS/NSM

10) N SB
11) NPSN

12) Data Siswa dan Rombongan Belajar™

Madrasah  Ibtidaiyah  Muhammadiyah
Ajibarang Kulon

JI. Pandansari No0.881 Ajibarang Kulon
Kec. Ajibarang Kab. Banyumas Kode Pos
53163 Telp. (0281) 571671

«B”

Dd. 042129

Muhammadiyah

Ajibarang Kulon Kec. Ajibarang Kab.
Banyumas

1 Juli 1952

K/236/111.b/75

111233020085

01122118040930001

60710324

Tabel. 2

Data Siswa MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas

Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah Keterangan
L [
1 Kelas | 33 43 76 3 rombel
2 Kelas Il 33 28 61 3 rombel
3 Kelas 1 27 37 64 3 rombel

" Dokumentasi Profil MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 16

Oktober 2019.
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4 Kelas IV 29 39 68 3 rombel
5 Kelas V 26 36 62 3 rombel
6 Kelas VI 23 17 40 2 rombel

Jumlah 171 198 371 17 rombel

(Sumber: Dokumentasi Tata Usaha Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
dikutip pada tanggal 29 Oktober 2019)
13) Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tabel. 3

Data Pendidik dan Kependidikan M1 Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas

\o. Pendidik dan PNS Non PNS Jumlah
Kependidikan L L P
1 | Kepala Sekolah '
2 | Guru ! L >
3 | Penjaga ! '
4 | Koperasi ! :
5 | Kantin ! :
Jumlah 21

(Sumber: Dokumentasi Tata Usaha Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
dikutip pada tanggal 29 Oktober 2019)

14) Sarana dan Prasarana Sekolah

a) GEDUNG SEKOLAH  : Milik Sendiri
(1) Jumlah Gedung > 3 unit.
(2) Jumlah Ruang Kelas : 14 unit.
(3) Jumlah Ruang Kantor - 1 unit.
(4) Ruang Kepala Madrasah : 1 unit.
(5) Ruang Guru - 1 unit.
(6) Ruang Penjaga -

(7) Musholla - 1 unit
(8) UKS - 1 unit
(9) Kamar Mandi/ WC Murid  :11 unit



(10) Kamar Mandi/WC Guru
b) MEUBELAIR

1)
)
3)
(4)
()
(6)
(7)
(8)

Meja Guru

Kursi Guru

Meja Anak

Kursi Anak

Papan Tulis Hitam
Papan Tulis Putih
Almari

Rak Buku

c) TANAH

d)

b. Sejarah Berdirinya Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Kulon

(1) Luas tanah seluruhnya
(2) Luas Bangunan

(3) Luas Halaman

(4) Luas Kebun

(5) Status tanah
LAIN-LAIN

(1) Ruang UKS

(2) Ruang Kesenian

(3) Ruang Perpustakaan
(4) Lapangan

:1 unit

123
23
: 115
: 115

114

11239 m2
:557 m2

1682 m2
hak milik m2

:ada
:ada
:ada

»ada
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Pada tanggal 18 Maret 1928 Muhammadiyah Ajibarang
ditetapkan sebagai Cabang oleh HOOFDBESTUR
MOEHAMMAIYAH Djokjakarta, KH Ibrahim. Pada waktu itu
telah berdiri Sekolah Arab ( Diniyah ) diatas tanah wakaf Ibu Hj

Siti Aminah yang terletak disebelah barat bekas pasar lama.

Dengan demikian terbukti bahwa kiprah Muhammadiyah di

Ajibarang dalam dunia pendidikan telah dimulai sejak tahun 1925

jauh sebelum Indonesia merdeka.
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Bangunan Sekolah Arab ( Diniyah ) inilah yang merupakan
cikal bakal berdirinya sekolah — sekolah Muhammadiyah. Pada
periode setelah proklamasi kemerdekaan antara tahun 1948 — 1960
tampuk. Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ajibarang tetap
bergerak walaupun pelan namun terus maju. Dengan susunan
pengurus yang ada pada waktu itu, mencetuskan berdirinya
sekolah-sekolah Muhammadiyah. Sekitar tahun 1952 didirikanlah
MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon seiring adanya kesempatan
bahwaorganisasi Islam yang mendirikan Madrasah akan diberikan
bantuan guru oleh Departemen Agama.

MI  Muhammadiyah  Ajibarang Kulon mula-mula
menempati gedung Sekolah Arab ( Diniyah ) tahun 1952 dengan
guru pertama Bapak Nartim S. Dari Desa Kasegeran Kecamatan
Cilongok kemudian pindah ke Ajibarang Wetan sekitar tahun 1955
— 1957. Pada tahun 1958 — 1964 MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon berada di Ajibarang Kulon yang sekarang ditempati SLTP
Muhammadiyah.

Tahun 1965 hingga sekarang menempati bekas Wustho
Mu’alimin yang juga didirikan tahun 1952 sampai sekarang.
Selama ini keberadaan Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon yang
juga disebut SD Muhammadiyah cukup = diperhitungkan oleh
masyarakat umum maupun keluarga Muhammadiyah hampir
semua anggota Muhammadiyah menyekolahkan putra-putrinya
untuk Sekolah Arab ( Diniyah ) maupun MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon sehingga bibit murid dari sekolah ini setiap tahun
cukup banyak.

Alumni MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon telah banyak
menyelesaikan pendidikan S-1 dalam berbagai disiplin ilmu. Juga
telah banyak yang menjadi pegawai negeri, pengusaha dan lain-

lain.
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Perkembangan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon dari
tahun ke tahun cukup meningkat lebih-lebih setelah mendapatkan
proyek revitalisasi tahun 2000 ini. Dilihat dari segi bangunan
gedung maka situasi umum telah cukup mendukung bagi kemajuan
madrasah dalam proses kegiatan belajar mengajar, Khususnya
dalam upaya meningkatkan mutu akademik dan non akademik.
Mudah-mudahan Kepala Madrasah beserta dewan guru serta
pengurus yayasan seiya sekata memikirkan dan menindak lanjuti
kemajuan madrasah, sehingga menjadi sekolah yang mandiri dan
menjadi kebanggaan masyarakat umum."

c. Visi, Misi, dan Tujuan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Visi dan Misi Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon adalah
sebagai berikut:

Visi :

Terbentuknya pelajar muslim yang unggul, berahlakul karimah

dengan landasan iman dan tagwa kepada Allah SWT.

Misi :

1. Menciptakan lingkungan masyarakat dan Sekolah sebaga
lingkungan Akademik

2. Mengembangkan dan memadukan budaya kesalehan pribadi
dan social

3. Menumbuhkembangkan siswa belajar cerdas dan ber akhlaqul
Karimah

4. Memberikan uswatun hasanah / keteladanan.

5. Mengembangkan kurikulum yang edukatif dan adaptif

6. Menciptakan lingkungan proses pembelajaran yang epektif dan
efisien.

7. Membina guru dalam penerapan pembelajaran PAKEM

8. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan mampu berkompetisi

' Dokumentasi Profil MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 16
Oktober 2019.
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9. Mewujudkan sekolah / Madrasah wyata mandala yang
menyenangkan bagi siswa.

Tujuan :

1. Memberikan dasar-dasar keimanan, ketagwaan, dan akhlakul
karimah, sehingga siswa mampu mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Memberikan dasar-dasar keilmuan secara optimal, sehingga
siswa mampu memecahkan masalah dan mempunyai kepekaan
sosial

3. Meningkatkan kegiatan yang dapat menumbuh kembangkan
budaya baca dan tulis

4. Melaksanakan pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Inovatif,
Efektif, dan Menyenangkan (PAKIEM), sehingga siswa
mampu mencapai prestasi akademik dan non akademik secara
optimal

5. Mengoptimalkan pelaksanaan program perbaikan dan
pengayaan, sehingga siswa mampu meningkatkan rata-rata
nilai Ujian Nasional (UN) serta mampu berkompetisi pada
tingkat Kecamatan dan Kabupaten.

6. Meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana sebagai
penunjang proses pembelajaran sehingga siswa betah berada di
lingkungan madrasah

7. Menerapkan manajemen pengendali mutu madrasah sehingga
dapat meningkatkan animo siswa baru, transparansi, dan
akuntabilitas

8. Ketuntasan belajar dari segi aqgidah, ibadah, akhlak dan

wawasan keislaman serta kemuhammadiyahan
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9. Menumbuhkan warga sekolah untuk memiliki kesadaran yang

tinggi dalam menjalankan ajaran agamanya.’

d. Struktur Organisasi Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Tabel. 4
Struktur Organisasi Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Banyumas
PPAI Kepala Ml Komite DIKDASMEN
Kesiswaan Kurikulum
Ko. BK

Tata Usaha Bend. BOS

Staf TU Bend. Infaq

GK1 GK 2 GK3 GK 4 GK 6
G.B.ING G.B.ARAB PS Koperasi G.PJOK Perpus

(Sumber: Dokumentasi Tata Usaha Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon

dikutip pada tanggal 29 Oktober 2019)
Keterangan

PPAI Kemenag Banyumas

PCM MAJLIS DIKDASMEN

Komite Madrasah

Drs. Muhammad Ris, M.Pd.I
Drs. Ketut Hadijatmo

H. Hasan Karsono, BA

72 Dokumentasi Profil MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 16

Oktober 2019.




Kepala Madrasah
Bagian Kurkulum
Bagian Kesiswaan
Kordinator BK
Bendahara BOS
Bendahara Infaq
Tata Usaha

Ka. Perpustakaan
Koperasi

Kantin

Guru Kelas 1

Guru Kelas 2

Guru Kelas 3

Guru Kelas 4

Guru Kelas 5

Guru Kelas 6

Guru PJOK

Guru B Arab

Guru B Inggris
Penjaga Sekolah

Welas Rarasati, M.Pd.

Elang Setiono, S.Pd.1.
Rizgika Hamid Albadri, M.Pd.
Khusniati, S.Pd.

Rilla Fersiana, S.Pd.I

Ratwo, S.Pd.

Sugeng Riyanto, A.Ma

Harli Ishanudin, S.Pd.

Arini Setiana Virarasanti
Hetty Martini

Kusniati, S.Pd.I

Dini Rosifah, S.Pd.1

Iva Kholifah, A.Md.

Anik Nusverantiningsih, S.Pd.I
Riyanti, S.Ag.

Rilla Fersiana, S.Pd.
Wagingah Nur R, S.Pd
Sutini, S.Pd.1

Welas Saptowati, S.Pd.
Kurniasih, M.Pd.

Dindo Noto Sastro, S.Pd.
Gilang Nawang Waulan, S.Pd.
Puput Purwita, M.Pd
Sumirah, S.Pd.Sd

Rilla Fersiana, S.Pd.

Elang Setiono, S.Pd.1

Ratwo, S.Pd

Eka Desta Pratama, S.Pd.
Sugeng Riyanto, A.Ma.

Siti Markhamah dan Utama Yuli Pangestu

Surip Ahmad S.
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e. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik
1) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jumlah tenaga pendidik di Ml Muhammadiyah
Ajibarang Kulon berjumlah 23 orang. Mereka merupakan guru-
guru pengajar yang professional dibidangnya sesuai dengan
latar belakang pendidikannya. Berikut disajikan tabel tentang
keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon.
Tabel. 5
Keadaan Pendidik dan Kependidikan M1 Muhammadiyah

Ajibarang Kulon Banyumas

L/ Gol/ Pendidikan Mengajar
No Nama Guru / Karyawan Jabatan
P Ruang Terakhir Kelas
Welas Rarasati, M.Pd.
1| Nip.197303272007102001 | T | Kepsek | 1/b 52 V-Vl
Kurniasih, M.Pd.
2 | NIP. 197112142005012002 | P | Gurv | e 52 v
Kusniati, S.Pd.
3 NIP.19711101 200701 2 P Guru I/c S.1 |
029
Sutini, S.Pd.I
4 | NIP. 197907042007012021 | P | Gurv | IWa 51 .
5 Ikhya ulumudin, S.Pd.I L Guru S. \Y
6 é.rlllg.:\lusveratlnlng5|h, p Guru S| "
7 | Sumirah, S.Pd.SD P Guru S.| Vv
8 | Riyanti, S.Ag. P Guru S.1 Il
9 | Welas Saptowati, S.Pd. P Guru S.1 [
10 | Elang Setiono, S.Pd.I. L Guru S.1 VI
11 | Sugeng Riyanto, A.Ma L Guru D.II I-111
12 | Rila Fersiana, S.Pd.I P Guru S.1 1]
13 | Iva kholifah, A.Md. P Guru D.1lI |
14 | Dini Rosifah, S.Pd.l P Guru S.1 I
15 | Harli Ishanudin,S.Pd. L Guru S. v
16 | Ratwo, S.Pd. L Guru S.1 -vi
17 | Wahidin, S.Pd.I L Guru S.1 -vi
18 Gilang Nawang Wulan, L Gury s1 "
S.Pd.
19 | Eka Desta Pratama, S.Pd. L Guru S.1 I-VI
20 | Dindo Noto Sastro, S.Pd. P Guru S.1 v
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21 | Puput Purwita Sari, S.Pd. P Guru S.1 i

22 | Rizka Isnandari, M.Pd. P Guru S.1 v

23 | siti Markhamah p | Suv s1 I
B Inggris

24 | Utama vuli Pangestu, S.pd. | L | °U™ s1 |
B Inggris

25 | Surip Ahmad S L Penjaga SMA

26 | Hetty Martini P Kantin SMK

27 | Arini Setiana Virarasanti P | Koperasi SMK

(Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon dikutip pada tanggal 29 Oktober 2019)
2) Keadaan Peserta Didik di MI Muhammadiyah Ajibarang

Kulon

Jumlah seluruh siswa di Ml Muhammadiyah Ajibarang

Kulon sebanyak 369 siswa, yang terbagi menjadi 17 rombel

dengan jumlah laki-laki sebanyak 171 anak, dan jumlah

perempuan sebanyak 198 anak. Kelas | sampai kelas VV masing-

masing terdapat 3 rombel, sedangkan kelas VI terdapat 2

rombel. Berikut disajikan tabel tentang keadaan peserta didik di

MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon.

Tabel. 6
Keadaan Peserta Didik Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas
No. Kelas L P Jumlah
1. | I Billingual 11 13 24
2. | IA 11 14 25
3. |IB 11 16 27
4. | 1l Billingual 10 8 18
5. [ A 10 10 20
6. | 1IB 13 10 23
7. | I Billingual 9 10 19
8. | A 9 13 22
9. | HIB 9 14 23
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10. | IVA 11 12 23
11. | IVB 7 15 22
12. | IVC 11 12 23
13 | VA 9 12 21
14. | VB 9 13 22
15. | VC 8 13 21
16. | VIA 11 9 20
17. | VIB 12 8 20

Jumlah 171 198 371

(Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon dikutip pada tanggal 29 Oktober 2019)
2. Pembelajaran Tematik Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon Banyumas
a. Perencanaan Pembelajaran Tematik Kelas IV Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas (Tema Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Subtema 1)

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dalam merencanakan pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran tematik, guru kelas IV MI
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas melakukan beberapa
langkah dalam menyusun perencanaan pembelajaran tematik yaitu
dengan membuat silabus dan RPP.

"Persiapan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik ini
dilakukan secara matang, sekolah juga mengadakan pelatihan
kurikulum 2013 untuk semua guru di Ml Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas. Hal tersebut dilakukan supaya
dapat mendukung dalam merencanakan pembelajaran tematik

sebagaimana tuntutan dalam kurikulum 2013".”

Menurut Wulan, salah satu guru kelas IV Ml

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas, sebagai berikut:

7 Wawancara dengan Welas Rarasati, Kepala Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas pada tanggal 16 Oktober 2019.
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"Untuk penyusunan silabus tematik sudah ada buku
panduannya tersendiri, kita hanya perlu menelaah dan
mengembangkan sendiri yang disesuaikan dengan kondisi
madrasah. Silabus juga dijadikan acuan dalam menyusun
RPP"."

Setelah guru membuat silabus langkah selanjutnya dalam
merencanakan pembelajaran tematik adalah membuat RPP. Seperti
halnya proses pembelajaran pada umumnya, khususnya pada
jenjang SD/MI, guru kelas IV juga melakukan hal yang sama yaitu
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perencanaan
menentukan apa yang dilakukan. Perencanaan mengandung
rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan
dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan
metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan
berdasarkan jadwal sehari-hari.”” Berdasarkan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti, RPP yang digunakan guru kelas IV telah

menggunakan RPP tema untuk menyatukan mata pelajaran.

 Wawancara dengan Wulan, Guru Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas pada tanggal 16 Oktober 2019.

7> Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 17.
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I
\./
e / \ ~

Gambar. 1

(Sumber: Dokumentasi Buku Guru SD/MI Kelas IV Tema 3
Subtema 1 pada tanggal 29 Oktober 2019)

Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif dalam bentuk teks tertulis.

Matematika

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan
dan desimal.

4.5 Menyelesaikan masalah penksiran dari jumlah, selisih, hasil
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dan
decimal.

IPS
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3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat
provinsi.

SBdP

3.4 Memahami karya seni rupa teknik temple.

4.6 Membuat karya kolase, montase, aplikasi, dan mozaik.

IPA

3.1 Menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh
pada hewan dan tumbuhan.

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian
sumber daya alam di lingkungannya,

4.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan
fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam

bersama orang-orang di lingkungannya.

PJOK

3.6 Memahami variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana dan atau
tradisional.

4.2 Mempraktika variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor,
dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana dan atau
tradisional.

PPKn
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1.2 Menghargai kewajiban dan hak warga masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari dalam menjalankan agama.
2.2 Menunjukan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat sebagai wujud cinta tanah air.
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.”
Komponen dalam RPP juga sudah dituliskan semua, mulai
dari identitas mata pelajaran (nama sekolah, kelas/semester,
tema/subtema, alokasi waktu), standar kompetensi dan kompetensi
dasar, dalam RPP tersebut juga dijabarakan indikator-indikatornya,
serta tujuan pembelajaran juga sudah dicantumkan. Pembuatan
RPP ini bertujuan supaya guru lebih mempunyai gambaran yang
nyata dan jelas pada proses pembelajaran yang akan berlangsung.
Oleh sebab itu, RPP sangat berperan penting bagi seorang guru
sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Hasil dan Kkinerja
seorang guru akan sangat terlihat dimana guru yang mengajar
dengan persiapan yaitu dengan membuat dan mengimplentasikan
RPP dan guru yang mengajar tanpa menggunakan RPP. Selain
untuk persiapan secara matang dalam proses pembelajaran, RPP
juga mempunyai fungsi lain yaitu pembelajaran akan terlaksana
secara sistematis dan dapat menyesuaikan dengan waktu yang telah
ditentukan. RPP akan membantu guru dalam mengevaluasi proses
pembelajaran, dan tentunya menemukan permasalahan atau
ketidakpuasan akan cepat ditemukan.
Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan, guru membuat
RPP yaitu dengan berpedoman pada silabus, buku pegangan guru,

dan buku siswa. RPP memuat upaya untuk guru dapat

’® Dokumentasi Buku Guru SD/MI Kelas IV Tema 3 Subtema 1: Hewan dan Tumbuhan
di Lingkungan Rumahku pada tanggal 16 Oktober 2019.
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memperkirakan tujuan dan indikator yang akan dicapai pada proses
pembelajaran. Menurut pendapat peneliti, RPP sangat penting bagi
seorang guru sebelum pembelajaran karena dengan dibuat dan
diimplementasikannya RRP tersebut guru lebih mempunyai acuan
dalam proses pembelajaran, dan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran juga lebih mudah.

Pembuatan RPP yang dilakukan oleh guru kelas IV yaitu
dengan mengisi kolom identitas, menentukan alokasi waktu yang
akan digunakan, menyertakan KI/KD dan indikator pembelajaran,
mengeidentifikasi pokok materi yang akan dibahas, menuiskan
langkah-langkah pembelajaran, menentukan alat dan media yang
akan digunakan dalam pembelajaran, serta menyusun Kriteria
penilaian.

Materi yang akan dipelajari sudah dituliskan dalam RPP
secara lengkap dengan alat dan media pemebelajaran yang akan
digunakan oleh guru kelas IV. Untuk menumbuhkan dan mengajak
siswa aktif, guru juga sudah mencantumkan strategi pembelajaran
yang cocok untuk siswa aktif tersebut seperti tanya jawab, diskusi,
dan demonstrasi.

Bentuk RPP yang digunakan oleh guru kelas 1V Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas menggunakan RPP
tematik pada tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Subtema 1
(terlampir).

. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik pada Kelas 1V Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pembelajaran
tematik di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon berlangsung dari
hari Senin-Jum‘at yaitu pukul 07.00-13.30 WIB, khusus hari Jum'at
yaitu pukul 07.00-11.45 WIB. Untuk seluruh siswa baik kelas
rendah maupun Kkelas tinggi disama ratakn dalam waktu

pembelajarannya. Pembagian kegiatan untuk kelas rendah dan
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kelas tinggi yaitu pada pukul 07.00-07.30 WIB mengadakan apel
pagi, dilanjutkan kegiatan pembelajaran sampai waktu istirahat
yaitu pukul 09.15-09.35 WIB, dilanjutkan kegiatan pembelajaran
sampai pukul 11.55 WIB, pada pukul tersebut semua siswa
melakukan ishoma dengan melaksanakan praktik sholat dzuhur
berjama‘ah, kemudian dilanjutkan lagi kegiatan pembelajaran
sampai pukul 13.30 WIB. Adapun kegiatan tambahan yaitu
ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap hari Sabtu.

Kegiatan awal/pendahuluan bertujuan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif. Kegiatan awal juga dapat
dijadikan bahan untuk mempersiapkan siswa dalam menerima
pelajaran baik fisik maupun psikis. Sebagai contoh dalam kegiatan
awal adalah guru membiasakan siswa untuk berbaris didepan kelas
dan bersalaman untuk kemudian masuk kelas. Semangat dan
antusias siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran tematik sangat
baik pada masing-masing rombel. Sebelum masuk kelas siswa
kelas 1V melakukan budaya yang setiap pagi dilakukan,
diantaranya: melapas sepatu saat masuk kelas, berbaris dengan rapi
saat akan masuk kelas dan didampingi oleh masing-masing dari
guru kelas, hal tersebut tentunya mempunyai tujuan yang baik.
Dengan kebiasaan berbaris tersebut akan menciptakan suasana
yang tertib, rapi, dan bersih. Kebiasaan yang dilakukan di sekolah
tersebut juga melaksnakan apel pagi sebelum pembelajaran dimulai
di halaman sekolah, dan melaksanakan tadarus Al-Qu'an ketika
sudah berada didalam kelas masing-masing. Pada saat kegiatan
pembelajaran guru bersama dengan siswa mengucapkan salam,
memanjatkan do'a dan tadarus Al-Qur'an. Semua siswa kelas IV

terlihat sangat serius dalam membaca Al-Qur'an tersebut.”’

" Observasi dan Wawancara di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada tanggal 10
Oktober 2019
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Kegiatan inti merupakan proses untuk mencapai tujuan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi siswa
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan belajar-mengajar
yang dilakukan oleh guru dan siswa baik di dalam maupun di luar
kelas. Pembelajaran harus dilaksanakan secara sistematis dengan
langkah-langkah yang tepat, sehingga memudahkan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran.

Tabel kegiatan: Jadwal kegiatan pembelajaran tematik kelas
IVA, IVB, dan IVC."™

Tabel. 7
Jadwal Pelajaran Tematik Kelas IVA, Kelas 1VB, dan Kelas
IvVC
Hari Waktu Kegiatan Keterangan
Senin | 10.45-13.30 | Pembelajaran Diselingi istirahat
Tematik dan sholat dzuhur
berjamaah
Selasa | 07.30-08.40 | Pembelajaran Kegiatan pada
Tematik jam  selanjutnya
untuk mulok
Rabu 10.10-13.30 | Pembelajaran Diselingi istirahat
Tematik dan sholat dzuhur
berjamaah
Kamis | - - Semua untuk
kegiatan mulok
Jum'at | 07.30-09.15 | Pembelajaran Kegiatan pada
Tematik jam  selanjutnya
untuk mulok

® Dokumentasi Jadwal Tematik Kelas IV Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada
tanggal 11 November 2019
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Hari Waktu Kegiatan Keterangan
Senin | 08.40-09.15 | Pembelajaran Diselingi istirahat
Tematik dan kegiatan
mulok
Selasa | 08.40-10.10 | Pembelajaran Diselingi istirahat
Tematik dan kegiatan
untuk mulok
Rabu 07.30-09.15 | Pembelajaran Diselingi istirahat
dan  12.55- | Tematik dan sholat dzuhur
13.30 berjamaah
Kamis | - - Semua Kkegiatan
untuk mulok
Jum'at | 07.30-10.45 | Pembelajaran Diselingi istirahat
Tematik dan kegiatan
untuk mulok
Hari Waktu Kegiatan Keterangan
Senin | 10.45-13.30 | Pembelajaran Diselingi istirahat
Tematik dan kegiatan
mulok
Selasa | 10.10-11.20 | Pembelajaran Diselingi istirahat
Tematik dan kegiatan
untuk mulok
Rabu 08.40-10.10 | Pembelajaran Diselingi istirahat
dan  11.20- | Tematik dan sholat dzuhur
13.30 berjamaah
Kamis | 11.20-13.30 | Pembelajaran Diselingi istirahat
Tematik dan sholat dzuhur
berjamaah
Jum'at | 08.40-09.15 | Pembelajaran Diselingi istirahat
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Tematik dan kegiatan

untuk mulok

(Sumber: Dokumentasi Jadwal Pembelajaran Tematik pada
tanggal 29 Oktober 2019)

Semua guru kelas IV mengungkapkan bahwa "justru anak
lebih senang dan nyaman dengan kurikum 2013, anak-anak lebih
nyambung dengan pembelajaran tematik dan menurut anak-anak
tidak ribet dengan buku-buku yang harus dibawa setiap harinya".

Sesuai dengan yang peneliti lakukan di Ml Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas pada bulan September-November
2019, maka diperoleh data sebagai berikut:

1. Observasi ke-1

Hari/Tanggal : Rabu, 25 September 2019

Tema : 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup)

Subtema : 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku)

Pembelajaran 1

Kelas/Semester : IV/I
Alokasi Waktu : 35x6 (210 menit)

" Wawancara di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada tanggal 16 Oktober 2019
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Gambar. 2

(Sumber: Dokumentasi Buku Guru SD/MI Kelas IV Tema 3

Subtema 1 pada tanggal 29 Oktober 2019)
Kompetensi Dasar
Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.4 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.
IPA

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian
sumber daya alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan - kegiatan  upaya pelestarian sumber daya alam
bersama orang-orang di lingkungannya.
IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/
kabupaten sampai tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan
masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat

provinsi.
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Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini, guru mempersiapkan segala

perlengkapan pembelajaran seperti Alat Peraga Edukatif (APE)

sebagai penunjang proses pembelajaran. Adapun kegiatan awal

yang dilakukan oleh guru sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang
siswa.

Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru
dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur.
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat
kebangsaan.

Mintalah siswa untuk memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap
disiplin dan tanggung jawab yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran.

Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.

Siswa ditanya tentang makanan pokok yang mereka makan
sehari-hari dan asal makanan tersebut untuk menyegarkan

suasana kembali.

b. Kegiatan Inti

Adapaun kegiatan inti yang dilakukan oleh guru adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Sebagai kegiatan pembuka, siswa memperhatikan
serumpunan padi yang diperlihatkan guru. (Mengamati)
Siswa menjawab pertanyaan dari guru. "Apa yang kalian
ketahui tentang tanaman ini?". (Menanya)

Guru meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan memotivasi mereka untuk menjawab pertanyaan
terbuka tersebut secara rinci. Siswa diminta untuk
menggunakan sudut pandang dari berbagai sisi.
(Mengasosiasikan)

Siswa kemudian saling mencocokan jawaban kepada
satu/beberapa teman lain. Siswa berdiskusi untuk
menemukan perbedaan jawaban mereka.
(Mengkomunikasikan)

Siswa kemudian mendiskusikan jawaban secara klasikal
dengan arahan guru. (Mengkomunikasikan)

Siswa memperhatikan penguatan dari guru bahwa
Indonesia memiliki beragam tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai makanan pokok. Beragam tumbuhan
tersebut merupakan sumber daya alam hayati yang
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Tumbuhan sebagai sumber daya alam tentunya perlu dijaga
keberadaannya. (Mengamati)

Siswa diminta untuk memilih satu jenis tanaman yang
sering mereka konsumsi dalam keseharian.
(Mengasosiasikan)

Siswa diminta untuk membuat pertanyaan sebanyak
mungkin tentang tumbuhan pilihan mereka.
(Mengasosiasikan)

Siswa menuliskan daftar pertanyaan di buku untuk

digunakan pada pertemuan selanjutnya.
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10) Siswa diingatkan kembali tentang teks yang telah mereka
baca di awal kegiatan pembelajaran.

11) Siswa diminta untuk menuliskan tiga tahap pertumbuhan
padi, pada diagram yang tersedia. (Mengasosiasikan)

12) Menggunakan diagram tersebut, siswa kemudian
mendiskusikan bersama teman tentang satu tahapan dari
padi yang paling penting untuk dijaga keberadaannya.
(Mengkomunikasikan)

13) Siswa kemudian membaca informasi tentang jawaban dari
permasalahan yang telah mereka diskusikan, yaitu solusi
untuk menjaga keberadaan tanaman padi.
(Mengkomunikasikan)

14) Siswa bersama guru mendiskusikan jawaban secara
klasikal dan menyimpulkan jawaban (guru memperlihatkan

animasi peta pikiran tentang tanaman padi dari Rumah

Juara). (Mengamati)

15) Siswa kembali diminta untuk membuat banyak pertanyaan
tentang tumbuhan pilihan mereka. Pertanyaan yang dibuat
adalah tentang bagaimana melestarikan tanaman yang
dipilih dan mengenai cara-cara menjaga keseimbangan agar

tanaman tersebut tidak habis. (Mengasosiasikan)
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16) Siswa menuliskan pertanyaan tambahan pada daftar
pertanyaan yang telah mereka buat di kegiatan sebelumnya.
(Mengasosiasikan)

17) Siswa mengamati gambar tiga kondisi geografis yang ada
di buku, yaitu: dataran tinggi, dataran rendah, dan pantai
(guru memperlihatkan animasi Bentang Alam Indonesia

dari Rumabh Juara). (Mengamati)

S

bee

18) Siswa kembali diminta membuat pertanyaan tentang
beragam hal yang ingin mereka ketahui tentang ketiga
bentang alam tersebut. (Mengasosiasikan)

19) Siswa menuliskan pertanyaan pada kolom yang tersedia.
(Mengasosiasikan)

20) Siswa mendiskusikan pertanyaan dan hasil pengamatan
bersama satu/beberapa orang teman. (Mengkomunikasikan)

21) Siswa menuliskan perbedaan-perbedaan yang mereka
temukan  dari  ketiga bentang alam  tersebut.
(Mengasosiasikan)

22)Siswa membaca informasi tentang karakteristik tiga
bentang alam Indonesia, yaitu: pantai, dataran rendah, dan
dataran tinggi.

23) Siswa mengisi tabel tentang karakteristik bentang alam
tersebut berdasarkan informasi yang ada dalam bacaan.

(Mengasosiasikan)
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24) Siswa kembali diminta membuat pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang karakteristik alam tempat tumbuhan
pilihan mereka hidup.

25)Siswa menuliskan pertanyan tersebut pada daftar
pertanyaan mereka di awal kegiatan. (Mengasosiasikan)

c. Kegiatan Akhir
Siswa bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung: "Apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan hari ini?", "Apa saja sikap yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari?" Siswa bersama
guru menyimpulkan hasil pembelajaran dan siswa menyimak
penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orangtua yaitu: siswa mendiskusikan dengan orang
tua tentang beragam cara untuk menjaga keberadaan
tumbuhan yanga ada di sekitar rumah. Siswa melakukan
operasi untuk menjaga kebersihan kelas. Kelas ditutup dengan
80

doa bersama dipimpin salah seorang siswa.

2. Observasi ke-2

Hari/Tanggal : Kamis, 26 September 2019

Tema : 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup)
Subtema : 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku)

Pembelajaran 2

Kelas/Semester : IV/I
Alokasi Waktu  : 35x4 (140 menit)

8 Observasi Pembelajaran Tematik pada Kelas 1V MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas pada tanggal 25 September 2019.
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Gambar. 3

(Sumber: Dokumentasi Buku Guru SD/MI Kelas IV Tema 3
Subtema 1 pada tanggal 29 Oktober 2019)
Kompetensi Dasar
PPKn
2.2 Menunjukan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban
dan hak sebagai warga masyarakat sebagai wujud cinta
tanah air.
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
SBdP
3.5 Memahami karya seni rupa teknik temple.
4.5 Membuat karya kolase, montase, aplikasi, dan mozaik.
Kegiatan Pembelajaran
a. Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal ini, guru mempersiapkan segala
perlengkapan pembelajaran seperti Alat Peraga Edukatif
(APE) sebagai penunjang proses pembelajaran. Adapun
kegiatan awal yang dilakukan oleh guru sebagai berikut:
1) Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.
2) Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah

seorang siswa.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

)

78

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat
kebangsaan.

Mintalah siswa untuk memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
sikap disiplin dan tanggung jawab yang akan
dikembangkan dalam pembelajaran.

Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
Awal pembelajaran, siswa menjawab pertanyaan guru
tentang apa manfaat tumbuhan bagi manusia? Guru
menulis di papan tulis. Siswa kembali lagi menjawab
pertanyaan apakah yang kita makan sehari-hari juga
berasal dari tumbuhan bagaimana sikap kita terhadap
makanan yang Kkita makan sehari-hari? Siswa
menjawab pertanyaan itu secara bergantian.

Siswa mengingat materi pada pertemuan sebelumnya
yaitu tentang manfaat tanaman padi sebagai bahan

makanan pokok.

. Kegiatan Inti

Adapaun kegiatan inti yang dilakukan oleh guru

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Siswa membaca teks cerita tentang Beni. Siswa
membaca teks dalam hati. (Mengamati)

Siswa dibagi menjadi kelompok. Satu kelompok terdiri
dari 5 siswa. Siswa mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan berdasarkan teks. Siswa menuliskan



3)

4)

5)

6)

7)
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jawabannya pada kalender bekas. Siswa menuliskan
jawabannya dengan tulisan yang cukup Dbesar.
(Mengasosiasikan)

Salah satu perwakilan kelompok akan berkunjung ke
kelompok lain dan mempresentasikan jawabannya.
Guru memberikan aba-aba tepuk tangan dan siswa
berputar searah jarum jam. (Mengkomunikasikan)
Diskusi kelas. Siswa dan guru membahas satu-persatu
pertanyaan yang ada. Siswa diberi kesempatan untuk
mengajukan  pertanyaan dan menyampaikan
pendapatnya. (Menanya)

Siswa membaca teks “Berpikirlah Sebelum Kamu
Membuangnya”

Siswa memperhatikan penguatan dari guru tentang
berapa lama proses nasi ada di meja makan kita. Betapa
petani bekerja keras untuk menanam sampai memanen
padi. Masihkah kita membuang-buang makanan? (guru
sambil memperlihatkan animasi Hak dan Kewajiban

Terhadap Makanan dari Rumah Juara). (Mengamati)

Sebaiknya yang perlu diperhatikan oleh Penjamah Makanan

3
v

Bahan makanan harus baik
mutunya, sehat dan tidak busuk

$33 - Sanitasi dan peralatan harus
. higienis

B —1;,

o
El’“ -

Sarana penjaja makanan harus
dapat melindungi makanan dari
pencemaran

Siswa masih berada dalam kelompok. Siswa kembali

mengamati gambar yang ada di buku siswa (menebang

pohon, merawat tanaman, dan merusak tanaman)
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8) Setiap kelompok membuat pertanyaan berdasarkan
gambar yang ada. Setiap siswa diberi kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaannya.

9) Siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada
dari teks dan tabel di buku siswa. (Mengasosiasikan)
10) Presentasi, beberapa siswa perwakilan kelompok
diminta maju ke depan untuk menyampaikan hasil
pekerjaannya. Setiap siswa menuliskan refleksi tentang
sikapnya dalam memanfaatkan tumbuhan secara bijak.

11) Siswa diminta mencari pasangan. Dengan pasangannya
siswa akan menyampaikan refleksinya.
(Mengkomunikasikan)

12) Siswa memperhatikan penguatan guru bahwa kita harus
bijak dalam memanfaatkan sumber daya alam,
termasuk makanan. Siswa membayangkan jika semua
orang membuang makanannya seperti adik Beni, apa
yang akan terjadi?

13) Siswa akan berkreasi untuk membuat kolase. Siswa
mengamati kolase yang ada di buku siswa. Jika
memungkinkan guru bisa membuat kolase sendiri.

14) Siswa diminta membuat pertanyaan berdasarkan kolase
yang diamatinya. Guru bisa menuliskan pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat oleh siswa. Siswa menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut secara
klasikal.(Mengasosiasikan)

15) Siswa mendiskusikan dengan temannya teknik
membuat kolase. Siswa juga mendiskusikan hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam membuatnya. Siswa
membaca langkah-langkah membuat kolase yang ada di

buku siswa. Guru mempraktikkan satu persatu langkah
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dengan hati-hati. Siswa diberi kesempatan jika ada hal-
hal yang masih kurang jelas.

16) Siswa membuat kolase. Siswa bisa menggambar sendiri
gambar yang diinginkan atau guru bisa membagikan
sketsa gambar kupu-kupu. .(Mengasosiasikan)

17) Siswa bisa mengambil daun-daun kering atau yang
sudah tidak digunakan di lingkungan sekolah (siswa
bisa membawa sendiri dari rumah, guru
menginformasikan di pertemuan sebelumnya).

18) Siswa menyiapkan lem dan gunting. Siswa mulai
menempel daun-daun atau ranting kering. Siswa
memperhatikan keindahan dan keserasian. Guru
memotivasi siswa untuk membuat dengan teliti dan
hati-hati. Siswa dibebaskan untuk berkreasi seindah
mungkin. (Mengasosiasikan)

Kegiatan Akhir

Siswa bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung: "Apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan hari ini?", "Apa saja nilai-nilai yang
telah dipelajari hari ini?", "Apakah kamu masih akan
membuang-buang makananmu?". Siswa bersama guru
menyimpulkan hasil pembelajaran dan siswa menyimak
penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orangtua yaitu: siswa menyampaikan kepada
orangtuanya dampak dari membuang-buang makanan.

Siswa mendiskusikan dengan orangtuanya cara-cara yang

bisa dilakukan supaya tidak membuang-buang makanan.

Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap

disiplin dan tanggung jawab. Siswa melakukan operasi
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untuk menjaga kebersihan kelas. Kelas ditutup dengan doa
bersama dipimpin salah seorang siswa.®
3. Observasi ke-3

Hari/Tanggal : Jum'at, 27 September 2019

Tema : 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup)
Subtema : 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku)

Pembelajaran :3

Kelas/Semester : IV/I
Alokasi Waktu  : 35x4 (140 menit)

Gambar. 4
(Sumber: Dokumentasi Buku Guru SD/MI Kelas IV Tema 3
Subtema 1 pada tanggal 29 Oktober 2019)

Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.2 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku

dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

81 Observasi Pembelajaran Tematik pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas pada tanggal 26 September 2019.



IPA

83

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan

pelestarian sumber daya alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam

bersama orang-orang di lingkungannya.

Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini, guru mempersiapkan segala

perlengkapan pembelajaran seperti Alat Peraga Edukatif

(APE) sebagai penunjang proses pembelajaran. Adapun

kegiatan awal yang dilakukan oleh guru sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

8)

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah
seorang siswa.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa,
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap
syukur.

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat
kebangsaan.

Siswa memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
sikap disiplin dan tanggung jawab yang akan
dikembangkan dalam pembelajaran.

Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan

perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
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Siswa diingatkan kembali pada pentingnya peran
tumbuhan sebagai sumber daya alam hayati.

. Kegiatan Inti

Adapaun kegiatan inti yang dilakukan oleh guru

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Siswa mengamati satu jenis tumbuhan yang lengkap
dengan bagian-bagiannya: akar, batang, daun, dan
buah/bunga. (Mengamati)

Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru: "Apa
fungsi dari setiap bagian tumbuhan?", "Bagian
manakah dari tumbuhan yang berfungsi untuk
mempertahankan  kelestarian  tumbuhan tersebut?
(biji)". (Menanya)

Siswa membaca senyap teks tentang manfaat setiap
bagian tumbuhan yang terdapat di buku.

Siswa kemudian berdiskusi beberapa teman dalam
kelompok kecil untuk menjawab pertanyaan tentang

bagian tumbuhan lain yang berfungsi untuk

mempertahankan kelestarian tumbuhan.
(Mengkomunikasikan)
Siswa menuliskan jawaban hasil diskusi di buku.

Siswa memperhatikan penguatan yang diberikan oleh
guru. Setiap bagian tumbuhan, yaitu: akar, batang,
daun, biji, bunga, dan buah memiliki peran berbeda
untuk membuat tumbuhan tetap hidup. Biji adalah
bagian penting tumbuhan yang berfungsi untuk
mempertahankan kelestariannya. (Guru menyimpulkan
dengan memperlihatkan animasi Peta Pikiran Bagian-

Bagian Tumbuhan dari Rumah Juara). (Mengamati)
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8)

9)
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Siswa membaca teks singkat dan menjawab pertanyaan
terkait materi tentang upaya manusia untuk menjaga
kelestarian lingkungan. (Mengasosiasikan)

Siswa diajak memperhatikan animasi Merawat
Tanaman Sebagai Bagian dari Pelestarian Lingkungan

pada Rumabh Juara.

Cara Merawat Tumbuhan

Setiap siswa akan memilih satu tanaman kemudian
akan  mengamati  tanaman  tersebut.  Siswa
mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan, fungsi dan
menuliskan laporannya. Siswa akan mendiskusikan
hasil pengamatannya secara berkelompok. Siswa

menuliskan hasil laporannya di kertas lain. Untuk
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melengkapi laporannya siswa bisa menyertakan
gambar. (Mengasosiasikan)

10) Di akhir kegiatan untuk memahami lebih jauh tentang
bagian tumbuhan dan pelestariannya, siswa kemudian
praktek menanam satu jenis biji di dalam pot.
(Mengasosiasikan)

11) Siswa diberikan tanggung jawab untuk merawat
tanamannya hingga besar dan berbuah. Kegiatan ini
merupakan wujud nyata siswa dalam upaya menjaga
kelestarian lingkungan.

12) Siswa kembali diminta membuat pertanyaan sebanyak-
banyaknya tentang  karakteristik alam tempat
hidup/habitat dari tumbuhan yang mereka pilih pada
pembelajaran sebelumnya. (Menanya)

13) Siswa menuliskan pertanyaan tambahan tersebut pada
daftar pertanyaan mereka di awal kegiatan.
(Mengasosiasikan)

Kegiatan Akhir

Siswa bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung: "Apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan ‘hari "ini?", "Apa yang ingin
diketahui =~ lebih = lanjut?".  Siswa ' bersama guru
menyimpulkan hasil pembelajaran dan siswa menyimak
penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orangtua yaitu: siswa berdiskusi bersama orang
tua tentang salah satu tumbuhan yang berkhasiat untuk
kesehatan. Siswa melaporkan hasil diskusi kepada guru.

Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap

disiplin dan tanggung jawab. Siswa menjaga kebersihan
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kelas. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah

: 2
sceorang SlSWZl.8

4. Observasi ke-4
Hari/Tanggal : Senin, 30 September 2019

Tema : 3 (Peduli Terhadap Makhluk Hidup)
Subtema : 1 (Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku)

Pembelajaran 4

Kelas/Semester : IV/I
Alokasi Waktu  :35x4 (140 menit)

/ AN

Gambar. 5

(Sumber: Dokumentasi Buku Guru SD/MI Kelas IV Tema 3
Subtema 1 pada tanggal 29 Oktober 2019)

Kompetensi Dasar
PPKn
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanakan kewajiban dan

hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

82 Observasi Pembelajaran Tematik pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas pada tanggal 27 September 2019.
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Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara

menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku

dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini, guru mempersiapkan

segala perlengkapan pembelajaran seperti Alat Peraga

Edukatif (APE) sebagai penunjang proses pembelajaran.

Adapun kegiatan awal yang dilakukan oleh guru sebagai

berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh seorang
siswa.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang sikap syukur.
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat
kebangsaan. Siswa memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan,
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya
sikap disiplin dan tanggung jawab yang akan
dikembangkan dalam pembelajaran.

Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan.
Siswa menjawab pertanyaan guru tentang sikap baik
yang kita lakukan terhadap tumbuh.
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b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Di awal pembelajaran siswa mengamati tanaman yang
dibawa guru ke dalam kelas. Siswa menjawab
pertanyaan guru. Apakah kamu mempunyai tumbuhan
di rumah? Bagaimana kamu merawatnya? Siswa diberi
kesempatan untuk menyampaikan pengalamannya.
Siswa menjawab pertanyaan kembali, apa yang terjadi
jika tanaman tidak kita rawat? Guru menulis
jawabannya di papan tulis. Jawaban siswa didiskusikan
secara klasikal. (Mengamati)

Siswa memperhatikan penguatan yang diberikan guru
tentang manfaat tanaman dalam kehidupan sehari-hari.
Tanaman menghasilkan oksigen. Tanaman juga
membuat lingkungan menjadi teduh. Kita semua wajib
menjaga dan memeliharanya. (Mengamati)

Siswa membaca teks tentang cerita Lani dan adiknya.
Siswa membaca teks dengan membaca dalam hati.
Setelah membaca, siswa mengerjakan soal-soal
berdasarkan pertanyaan pada buku siswa secara
individu. (Mengasosiasikan)

Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman
sebelahnya. (Mengkomunikasikan)

Siswa bersama guru membahas secara klasikal tentang
betapa pentingnya tumbuhan bagi manusia. Kita harus
melaksanakan kewajiban merawat tumbuhan.

Siswa duduk berkelompok. Satu kelompok terdiri dari
4 siswa. Siswa mengamati gambar yang diberikan.
Siswa mendiskusikan pertanyaan berdasarkan gambar.
Guru memotivasi untuk mengamati dan menjawab
pertanyaan dengan terperinci. Guru memberikan

pendampingan kepada siswa yang membutuhkan. Guru
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memotivasi semua siswa untuk aktif ketika diskusi.
(Mengasosiasikan)

8) Siswa melakukan presentasi di depan kelas untuk
menyampaikan pendapatnya. Guru menyampaikan
kepada siswa untuk berpresentasi dengan suara yang
jelas dan percaya diri. (Mengkomunikasikan)

9) Siswa memperhatikan pengutan yang disampaikan oleh
guru mengenai hal-hal yang harus dilakukan untuk
merawat tumbuhan. Misalkan menyiram, memberi
pupuk, dan mengambil daun-daun yang kering.

10) Secara individu siswa membuat jadwal merawat
tanamannya. Guru memotivasi siswa agar disiplin
merawat tanamannya. (Mengasosiasikan)

11) Setiap siswa diberikan potongan kertas kecil. (1 hvs
bekas bisa dipotong menjadi 8). Guru menanyakan
kepada siswa tentang kriteria pertanyaan yang baik.
Siswa menulis jawabannya di potongan kertas yang
dibagikan. (Mengasosiasikan)

12)Siswa akan duduk dalam kelompok. Siswa
mendiskusikan Kriteria pertanyaan yang baik dalam
kelompoknya. Setiap - kelompok akan menyepakati
kriteria pertanyaan yang. baik dan menuliskannya di
kalender bekas. Setiap kelompok mempresentasikan
jawaban. (Mengkomunikasikan)

13) Guru memberikan penguatan tentang pertanyaan yang
baik. Siswa juga bisa membacanya di buku siswa.

14) Siswa diminta mengeluarkan pertanyaan-pertanyaan
yang sudah dibuat pada pertemuan sebelumnya. Siswa
akan memilih dan mengelompokkan pertanyaan-
pertanyaan ke dalam pertanyaan yang sudah baik dan

belum baik. (Menanya)
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15) Siswa menyampaikan kepada kelompoknya alasannya
mengelompokkan. Teman dalam kelompok bisa
mengomentari pekerjaan temannya. Guru berkeliling
menilai dan memberikan arahan jika ada siswa yang
masih kesulitan. (Mengkomunikasikan)

16) Siswa menulis pertanyaan yang sudah baik di buku
tulisnya. Untuk pertanyaan yang belum baik, siswa bisa
memperbaikinya. Guru memeriksa hasil pekerjaan
siswa. (Menanya)

c. Kegiatan Akhir
Siswa bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung: "Apa saja yang telah
dipelajari dari kegiatan hari ini?", "Sudahkah kita merawat
tanman dengan baik?". Siswa bersama guru menyimpulkan
hasil pembelajaran dan siswa menyimak penjelasan guru
tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Termasuk menyampaikan kegiatan bersama orangtua yaitu:

siswa diminta mengamati dan menuliskan karakteristik

lingkungan alam yang ada di sekitar rumah mereka dan
menyebutkan tumbuhan apa saja yang tumbuh di sekitar
wilayah tersebut. Siswa menyimak cerita motivasi tentang
pentingnya sikap disiplin dan tanggung jawab dan
melakukan kegiatan untuk menjaga kebersihan kelas. Kelas
ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang
siswa,®

c. Evaluasi Pembelajaran Tematik pada Kelas IV Tematik (Tema

Peduli Terhadap Makhluk Hidup)

Evaluasi adalah tahapan terakhir dalam sebuah

pembelajaran. Selain untuk meningkatkan hasil daripada kegiatan

8 Observasi Pembelajaran Tematik pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas pada tanggal 28 September 2019.
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pembelajaran tersebut, evaluasi juga bertujuan untuk mengurangi
sekaligus mengoreksi kekeliruan dalam pembelajaran. Melalui
evaluasi juga guru dapat mengetahui ketercapaian dan mengetahui
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Kemampuan siswa juga
akan terlihat apabila seorang guru melakukan evaluasi dalam
proses pembelajaran.

Guru di Ml Muhammadiyah  Ajibarang Kulon,
menggunakan dua jenis teknik evaluasi yaitu tes lisan dan tes
tertulis. Tes lisan adalah tes yang dilaksanakan melalui komunikasi
langsung (tatap muka) antara peserta didik dengan pendidik.
Pertanyaan dan jawaban diberikan secara lisan. Guru kelas 1V di
MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon ini juga sering menggunakan
teknik evaluasi tes lisan yaitu dengan cara guru memberikan soal
kepada masing-masing siswa dan kemudian siswa langsung
menjawabnya saat itu juga secara lisan.3* Sedangkan tes tertulis
adalah tes yang menuntut peserta tes memberi jawaban secara
tertulis berupa pilihan atau isian. Tes yang jawabnnya berupa
pilihan meliputi pilihan ganda, benar-salah, dan menjodohkan.
Sedangkan tes yang jawabannya berupa isian dapat berbentuk isian
singkat atau uraian.®®

Dalam - rancangan penilaian,  tes dilakukan secara
berkesinambungan melalui berbagai macam ulangan atau
penilaian. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran, untuk melakukan perbaikan pembelajaran,
memantau kemajuan dan menentukan keberhasilan belajar peserta

didik.® Ulangan meliputi ulangan harian (UH), ulangan tengah

# Wawancara dengan Kurni, Wulan, dan Dindo, Guru kelas IV MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 16 Oktober 2019.

% Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakarta: Kalimedia,
2017), him. 88.

8 Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakarta: Kalimedia,
2017), him. 89.
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semester (UTS/PTS), ulangan akhir semester (UAS/PAT 1), dan
ulangan kenaikan kelas (PAT 2).

Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara
periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik
setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih.
Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik
setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran. Ulangan
kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada
akhir semester genap untuk mengukur pencapaian kompetensi
peserta didik pada akhir semester genap pada tahun satuan
pendidikan yang menggunakan system paket.®’

Guru kelas 1V di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
melakukan penilaian pada setiap akhir pembelajaran yaitu dengan
cara meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada
buku siswa dan sesekali guru memberikan tugas rumah kepada
siswa. Guru juga melakukan evaluasi pada satu minggu sekali atau
setiap habis satu subtema. Kegiatan penilaian selanjutnya yaitu
penilaian yang apabila sudah selesai dua subtema, atau sering
disebut Penilaian Tengah Semester (PTS 1). Selanjutnya yaitu
melaksanakan Penilaian Akhir Tahun 1 (PAT 1), yaitu dilaksanakn
setelah menyelesaikan empat tema. Evaluasi selanjutnya dilakukan
setelah menyelesaikan enam tema atau disebut dengan Penilaian
Tengah Semester 2 (PTS 2), dan Penilaian Akhir Tahun (PAT 2)
setelah menyelesaikan delapan tema.®®

Dalam pelaksanaan evaluasi, ada tiga jenis penilaian yang
dilakukan oleh guru, yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan,

dan penilaian keterampilan. Penilaian sikap berkaitan dengan aspek

8 Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakarta: Kalimedia,
2017), him. 89.

% Wawancara dengan Kurni, Wulan, dan Dindo, Guru kelas IV MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 16 Oktober 2019.
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afektif, penilaian pengetahuan berkaitan dengan aspek kognitif,
dan penilaian keterampilan berkaitan dengan aspek psikomotor.
Penilaian sikap yang dilakukan guru antara lain dari segi
kesopanan, kesosialan, keperduliannya. Penilaian pengetahuan
yang dilakukan diantaranya yaitu menilai dari segi pengetahuan,
baik pengetahuan umum maupun agama. Sedangkan pada
penilaian keterampilan, guru melakukan penilaian dengan cara

menilai bagaimana siswa membut karya dengan kreativitasnya.®

B. Analisis Data

Berdasarkan hasil data yang diperoleh oleh peneliti, bahwa di MI
Muhammadiyah Ajibarang Banyumas ada tiga tahapan dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi. Tahapan tersebut menjadi hal yang sangat penting dan pokok dalam
pembelajaran tematik. Mengingat pentingnya tahapan dalam pembelajaran
tematik tersebut, guru harus mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar guru mempunyai gambaran
terkait pembelajaran dan dapat dengan mudah untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru terlebih dahulu harus
membuat perencanaan pembelajaran.

Dalam tahap perencanaan, guru di MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon Banyumas telah melaksanakan ketentuan yang sesuai dengan
kurikulum 2013 yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) pada setiap pembelajaran dengan berpedoman pada silabus, sehingga
guru dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan mudah. Perencanaan
menentukan apa yang dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-

rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan

% Wawancara dengan Kurni, Wulan, dan Dindo, Guru kelas IV MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 16 Oktober 2019.
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kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur
tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.*°

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti lakukan, dalam pembuatan
RPP, guru kelas 1V di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas masih
mengalami kesulitan walaupun hanya sedikit. Guru masih mengacu pada
internet, hal itu yang membuat kadang-kadang pembelajaran tidak sesuai
dengan yang ada di RPP, mulai dari sistematikanya, sampai dengan strategi
dan model pembelajaran yang dituliskan dalam RPP. Walaupun demikian,
perencanaan pembelajaran di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik karena sudah berpedoman
pada silabus sesuai dengan kurikulum 2013.

Dalam tahapan perencanaan akan selalu diikuti dengan tahapan
selanjutnya, yaitu tahap perealisasian. Tahap perealisasian yaitu melaksanakan
apa yang telah direncana, yang biasa disebut dengan tahap pelaksanaan
pembelajaran. Guru melaksanakan tahapan yang telah direncanakan dalam
tahap perencanaan.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, pada pelaksanaan
pembelajaran tematik di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
dalam pelaksanaanya menggunakan kegiatan-kegiatan tertentu. Guru membagi
menjadi tiga kegiatan dalam pembelajaran, yaitu, 1) kegiatan awal, berisi
tentang hal-hal yang harus dilakukan sebelum proses pembelajaran, kegiatan
ini bertujuan agar siswa lebih konsentrasi saat akan menerima pelajaran
sehingga akan dengan mudah dalam menerima materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. 2) kegiatan inti, berisi tentang saat proses
pembelajaran berlangsung dan sudah masuk pada pembahasan materi. 3)
kegiatan akhir, yaitu berisi tentang kegiatan penutup. Guru menyampaikan
kesimpulan dan refleksi dalam pembelajaran yang telah dilakukan, guru juga
dapat memberikan penguatan materi dan evaluasi sedikit tentang apa yang

telah dipelajari bersama. Sebagaimana prinsip dalam pembelajaran terpadu, isi

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 17.



96

pembelajaran diorganisasikan dengan memanfaatkan bidang studi atau mata
pelajaran yang sesuai untuk mengembangkan konsep-konsep yang dipilih oleh
guru/dosen. Model ini sangat membantu memfasilitasi proses belajar-
mengajar peserta didik. Masalah-masalah yang dihadapi di dunia nyata tidak
selamanya dapat dijelaskan secara terkotak-kotak ke dalam bidang studi atau
mata pelajaran, melainkan terdapat saling keterkaitan antar bidang studi/mata
pelajaran.”

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, semua siswa dan seluruh
warga sekolah di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas ini
melaksanakan apel pagi selama 30 menit. Apel pagi yang dilakukan oleh
seluruh warga sekolah ini berupa antara lain menyanyikan lagu-lagu nasional
dan lagu-lagu Muhammadiyah dan penyampaian pengumuman-pengumuman.
Setelah selesai hal tersebut, seluruh siswa masuk ke kelas masing masing-
masing. Sesampainya dikelas siswa bersama dengan guru memanjatkan doa
untuk membuka pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan tadarus Al-
Qur'an dan hafalan Hadits. Menurut peneliti, hal tersebut sangat penting dan
bagus untuk diterapkan kepada anak, selain untuk menumbuhkan nilai
spiritual, hal tersebut juga dapat menumbuhkan akhak yang baik bagi siswa.
Kegiatan awal ini bertujuan agar siswa lebih siap fisik dan psikis dalam
mengikuti pembelajaran yang akan berlangsung. Setelah siswa sudah siap
maka guru akan mulai- pembelajaran yang terdapat dalam kegiatan inti.

Kegiatan inti merupakan kegiatan pelaksanaan pembelajaran, yang
menekankan proses pembentukan pengalaman belajar siswa.*” Pada kegiatan
inti, pembelajaran tematik berpusat pada siswa, guru hanya sebagai fasilitator
dan tidak menjadi orang utama dalam proses pembelajaran.”® Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya diberikan materi, akan tetapi siswa diberi

kesempatan untuk mencari tahu sendiri tentang materi yang sedang dipelajari.

' Sunhaji, Pembelajan Tematik Integratif  Pendidikan Agama Islam dengan

Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2013), him. 42.

> Sunhaji, Pembelajan Tematik Integratif  Pendidikan Agama Islam dengan
Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2013), him. 70.

* Sri Wulandari, Sukayati, Pembelajaran Tematik di SD, (Sleman:PPPPTK Matematika,
2009), him. 14.
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Sehingga disini siswa lebih memiliki peran dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Siswa juga menjadi cepat paham karena
pengetahuan tersebut diperoleh dari mencari tahu sendiri. Guru mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, jika siswa merasa kesulitan, guru memberi
petunjuk dengan cara siswa dapat membayangkan pengalaman yang pernah
dialami yang berkaitan dengan materi tersebut.

Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas ini sudah menerapkan
pendekatan saintifik dalam pelaksanaannya. Langkah-langkah pendekatan
saintifik diantaranya adalah mengamati, menanya, mengumpulkn informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasi. Pendekatan saintifik ini tidak semua ada
dalam satu pembelajara, tetapi lebih menyesuaikan dengan tujuan dan
keterbatasan waktu.

Pendekatan saintifik ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai materi yang
disampaikan oleh guru dengan menggunakan metode ilmiah, bahwa informasi
tidak selalu datang dari guru. Walaupun disini guru hanya sebagai fasilitator,
tetapi guru juga tidak akan melepas sendiri siswa kelas IV ini. Mereka akan
tetap membutuhkan bimbingan serta arahan dari guru. Melalui pembelajaran
ini diharapkan siswa mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang melekat
dalam diri siswa, sehingga materi yang telah dipelajari tidak mudah untuk
dilupakan.

Kegiatan akhir atau penutup merupakan kegiatan untuk memberikan
kesimpulan dan Klarifikasi pesan-pesan moral yang tersirat dalam tema
pembelajaran.** Pada kegiatan akhir atau kegiatan penutup, guru bersama
dengan siswa membuat kesimpulan dan refleksi tentang pembelajaran yang
telah dilakukan. Guru juga sesekali melakukan evaluasi untuk mengetes
sejauh mana pengetahuan yang diperoleh siswa, apakah selama pembelajaran

siswa tersebut memperhatikan atau tidaknya. Melalui evaluasi kecil yang

* Sunhaji, Pembelajan Tematik Integratif ~ Pendidikan Agama Islam dengan

Sains,(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2013), him. 70.
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dilakukan guru merupakan hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran,
supaya pembelajaran tidak dianggap sia-sia da nada hasil yang nyata dalam
proses pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan, ketika pelaksanaan
pembelajaran di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas tidak terlalu
berpegang pada RPP yang telah dibuat. Dalam pelaksanaannya kadang tidak
sesuai dengan apa yang dituliskan dalam RPP. Guru kurang memperhatikan
dalam pengguanaan strategi pembelajaran. Peneliti menjumpai beberapa
muatan Bahasa Indonesia masih menerapkan STAD (Student Team
Achievment Devision) dan pada muatan Matematika menerapkan RME
(Realistic Matematics Education) akan tetapi guru belum memahami istilah
tersebut.

Dengan hasil perolehan data dan analisis yang peneliti lakukan
mengenai pembelajaran tematik kelas IV di Ml Muhammadiyah Ajibarang
Kulon Banyumas peneliti menyimpulkan, bahwa secara umum pembelajaran
yang diterapkan pada kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas sudah terlaksana denga baik dan sesuai dengan prosedur serta
ketentuan yang ada pada kurikulum 2013 pada pembelajarn tematik. Guru
juga dapat menguasai dan mengkondisikan kelas dengan baik sehingga
suasana tenang dan kondusif selalu terjaga. Dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik juga siswa mempunyai peran yang aktif, dan siswa terlihat sangat
antusias dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Walaupun tidak menutup
kemungkinan masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dan mempunyai
rasa antusias dalam pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, guru kelas 1V Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas ini telah menyampaian materi
pelajaran sesuai dengan prosedur yang berlaku seperti pada tema 3 Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Subtema 1 Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan
Rumahku. Dalam perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas
IV adalah dengan membuat RPP yang bertujuan agar lebih ada gambaran
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tentang proses pembelajaran, lebih sistematika dalam mengajar, serta dalam
pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih maksimal.

Setelah semua tahapan dalam proses pembelajaran sudah dilaksanakan.
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah melakukan evaluasi
pada setiap materi. Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas IV ini
sudah sesuai dengan ketentuan dan prosedur evaluasi. Evaluasi yang
dilakukan juga mengukur kemampuan siswa dan disesuaikan dengan materi
yang telah dipelajari, hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), akan tetapi tidak sedikit juga
siswa yang masih belum mencapai KKM, dan bagi siswa yang belum
mencapai KKM siswa tersebut harus mengikuti proses perbaikan atau sering
disebut dengan remedial untuk memperoleh nilai diatas KKM.

Selama peneliti melakukan penelitian pada kelas IV di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas, ada sesuatu yang membut
peneliti terkagum-kagum dengan sikap guru kelas 1V kepada siswanya. Guru
kelas 1V memperlakukan semua siswanya dengan, diantara mereka tidak ada
yang dibeda-bedakan. Guru bersikap dengan sesuai porsi mereka. Apabila
ditemui siswa yang cerdas guru memberikan reward supaya siswa tersebut
dapat mempertahankan prestasinya, dan sebagai motivasi bagi siswa lainnya.
Jika ditemui siswa yang memang kurang dari banyak sisi, guru juga tetap
memberikan motivasi dan terus menyemangati siswa tersebut. Guru kelas 1V
memang sudah menerapkan sikap tegas kepada semua siswa, hal ini bertujuan
agar siswa dapat berlatih melakukan segala sesuatu dengan disiplin dan tepat
waktu. Guru kelas 1V juga tidak segan-segan untuk menegurnya kepada siswa
yang memang dianggap melampaui batas dalam bersikap, dan membuat siswa
tersebut untuk tidak mengulang perbuatannya lagi.

Selain itu semua guru kelas 1V juga menjalin komunikasi baik dengan
orang tua siswa. Menyampaikan segala kelebihan dan kekurangan siswa
kepada orang tuanya. Hal tersebut dilakukan agar siswa juga dapat
memperoleh pendidikan dirumah bersama orang tuanya. Guru menyampaikan

semua perkembangan siswa, mulai dari kognitif, keaktifan, dan kreatifitas
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siswa. Guru juga menyampaikan bagaimana perilaku guru kepada siswa,
perilaku siswa kepada teman-temannya, perilaku siswa kepada guru. Baik
tidaknya sikap yang diterapkan guru kepada siswa yang memang sudah
melewati batas juga disampaikan kepada orang tua siswa, hal itu dilakukan
untuk menghindari kesalah pahaman antara guru dan orang tua putra-putrinya.

Komunikasi tersebut bukan hanya dilakukan pada saat acara resmi dari
MI tersebut, bahkan ketika orang tua siswa menjemput anaknya guru juga
menyampaikan perkembangan siswa. Orang tua siswa juga sangat setuju dan
tidak merasa keberatan dengan sikap guru tersebut kepada putra-putrinya,
karena orang tua siswa juga mengetahui yang terbaik untuk putra-putrinya,
dan mereka sangat mendukung hal tersebut.

Peneliti juga sangat setuju dengan perlakuan guru kelas IV tersebut.
Dengan adanya komunikasi yang baik dengan orang tua siswa, guru akan
lebih mudah dalam pelaksanaan pembelajaran, hal tersebut juga berpengaruh
kepada proses dan hasil pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Strategi
seperti ini sangat cocok diterapkan, karena ketika disekolah siswa mendapat
pendidikan dari gurunya, dan ketika sudah dirumah siswa juga mendapat
pendidikan sekaligus pantauan secara langsung dari orang tuanya. Hal tersebut
sangat membantu terbentuknya generasi anak bangsa yang cerdas dan
berakhlak baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Pembelajaran
Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon Banyumas telah diperoleh data menggunakan beberapa teknik yang
kemudian peneliti olah dan analisiskan sebagaimana yang telah peneliti
paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas terdapat tiga tahapan kegiatan,
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian atau evaluasi.

Pada tahap perencanaan, semua guru kelas IV sudah mengajar dengan
menggunakan RPP yang berpedoman pada silabus, walaupun kadang terdapat
hal yang kurang sesuai dengan apa yang dituliskan RPP terhadap
pelaksanaannya. Hal tersebut disebabkan karena guru kelas IV masih mengacu
pada internet. Walaupun demikian, untuk keseluruhan pada tahap perencanaan
dalam Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas 1V Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas sudah terlaksana dengan baik
dan sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan ketentuan kurikulum.

Pada tahap pelaksanaan, tahapan ini merupakan perealisasi dari apa
yang telah dituliskan dalam RPP, yang kemudian akan diterapkan atau
dilaksanakan. Seperti yang sudah peneliti paparkan pada bab sebelumnya
bahwa Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada Kelas IV Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas sudah berjalan dengan baik. Hal
ini dibuktikan dengan adanya guru yang mengajar dengan menggunakan
saintifik, tidak semua pendekatan dilakukan dalam satu pembelajaran, karena
menyesuaiakan dengan mata pelajaran dan keterbatasan waktu yang tersedia.
Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan untuk kelancaran proses

pembelajaran. Siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran ini, siswa
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terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini
guru hanya sebagai fasilitator, karena siswa dituntut untuk aktif dan
mempunyai peran dalam proses pembelajaran.

Pada tahap evaluasi, pada tahap evaluasi ini guru kelas IV
menggunakan dua jenis penilaian, yaitu penilaian tes dan non tes. Penilaian
tes biasanya digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa terhadap
apa yang telah dipelajari. Penilaian tes biasanya dilakukan pada saat PTS 1,
PAS 1, PTS 2, PAS 2. Namun guru kelas IV juga melakukan evaluasi setiap
selesai satu pembelajaran, hal tersebut juga bertujuan agar siswa tidak cepat
lupa dengan materi yang diajarkan. Guru juga melakukan penilaian setiap
selesai satu sub tema, dan memberi tugas rumah kepada siswa. Sedangkan
pada penilaian non tes, guru tidak menggunakan lembar ceklis untuk
penilaian. Penilaian non tes ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa dalam
kehidupan sehari-hari dan menggunakan pedoman dari MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon tersebut.

Berdasarkan paparan diatas, Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum
2013 pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas sudah
terlaksana dan berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur dan ketentuan
kurikulum yang berlaku. Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 pada
Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas sudah berhasil
membuat siswa mempunyai keaktifan dan memiliki peran, sehingga tercipta
suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan yang dapat memudahkan

dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

. Saran
Untuk meningkatkan Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013
pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas, maka peneliti
menyarankan beberapa hal diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru akan lebih baik dalam mengajar apabila mengikuti beberapa

rangkaian yang berkaitan dengan pembelajaran tematik, contohnya
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mengikuti seminar dan pelatihan. Hal tersebut bertujuan agar guru
lebih menguasai dan memahami lebih dalam tentang pembelajaran
tematik yang nantinya akan berpengaruh dengan kualitas
pembelajaran yang terjadi didalam maupun diluar kelas.

b. Guru akan lebih baik jika menentukan dan menerapkan metode baru
dalam pembelajaran tematik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
Kreativitas siswa dengan tetap menggunakan pendekatan saintifik.

2. Bagi Siswa
Siswa akan lebih baik jika dalam pelaksanaan  pembelajaran
mempersiapkan baik mental maupun fisik. Apabila siswa tidak siap mental
dan fisik tentunya akan menghambat proses pembelajaran yang dapat
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran.
3. Bagi Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
a. Sekolah akan lebih baik lagi apabila mengadakan pelatihan terkait
pembelajaran tematik, dan melakukan pembaharuan tentang kurikulum
2013 supaya tidak tertinggal info mengenai pembelajaran tematik.
b. Sekolah akan lebih baik lagi apabila melakukan Perkunjungan Kelas
(Clas Visitatation) dimana kepala sekolah masuk ke kelas untuk
melihat bagaimana guru melaksanakan tugas dalam proses belajar

mengajar.

C. Penutup

Puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT, atas segala
rahmat, karunia, dan hidayah-Nya serta nikmat yang diberikan kepada
peneliti. Sehingga penulisan skripsi sederhana dapat terselesaikan dengan baik
atas pertolonga Allah SWT. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tentunya
masih sangat jauh kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang
konstruktif dari pembaca sangat membantu peneliti dalam menyempuranakan
skripsi ini di masa mendatang. Tidak lupa juga peneliti sampaikan terimakasih
kepada semua pihak yang terlibat dalam pembuatan skripsi ini, sehingga
skripsi dapat terlesaikan. Hanya kepada Allah SWT peneliti berdoa semoga
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semua pihak yang terlibat yang tidak dapat disebutkan namanya, mendapatkan
balasan yang baik dan setimpal. Semoga karya ini bermanfaat bagi kita semua
dan tentunya selalu mendapat hidayah dan maghfirah dari Allah SWT

Aamiin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Pedoman Dokumentasi

Melakukan dokumentasi di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Banyumas untuk mengetahui:

1.
2.
3.

O N o O

Visi dan Misi MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Struktur Organisasi Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Data Guru dan Peserta Didik Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon

Kegiatan Penilaian Pembelajaran Tematik pada Kelas 1V Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon.

Sarana dan Prasarana Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
RPP kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Silabus kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Jadwal pelajaran kelas IV Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon



PEDOMAN OBSERVASI

A. Pedoman Observasi

Metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi

langsung, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung.

Adapun pengamatan langsung di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Banyumas dilakukan untuk mengetahui:

1.
2.

Lokasi Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas

Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kelas IV Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas

Kegiatan Penilaian Pembelajaran Tematik Kelas IV Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas

1.

Bagaimana sejarah berdirinya Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas?

Bagaimana visi, misi, dan tujuan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas?

Bagaimana keadaan guru dan siswa di Ml Muhammadiyah Ajibarang
Kulon Banyumas?

Kurikulum apa yang diterapkan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas?

Bagaimana sarana dan prasarana Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas?

Banyaknya persaingan dalam dunia pendidikan, hal apa yang menjadi
hambatan agar madrasah ini tetap unggul dan mempertahankan bahkan
meningkatkan mutu dan kualitas? Bagaimana menghadapi hambatan

tersebut?

B. Guru Kelas IV

1.

2.

Perencanaan

a. Apakah Bapak/lbu menyusun sendiri RPP yang akan digunakan
dalam pembelajaran?
- Jika iya, bagaimana langkah-langkah penyusunanya?
- Jikatidak, apa alasannya?

b. Apakah Bapak/lbu menggambarkan pendekatan saintifik dalam
RPP?
- Jika iya, bagaimana menggambarkannya?
- Jika tidak, apa alasannya?

Pelaksanaan

a. Apasaja kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan awal?

- Apaalasan dilakukannya hal tersebut?



f.

Apakah Bapak/Ibu menggunakan pendekatan saintifik?

- Jika iya, apa saja langkah-langkah dalam pendekatan saintifik?

- Bagaimana Bapak/lIbu menerapkan langkah-langkah tersebut?

- Jika tidak, apa alasannya?

Metode apa yang digunakan dan paling sesuai dengan
perkembangan siswa pada pembelajaran tematik?

Apakah Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran?

- Jika iya, media apa yang digunakan?

- Bagaimana prosesnya?

- Jikatidak, apa alasannya?

Apakah siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran dan
mempunyai peran aktif?

- Jika iya, bagaimana bentuknya?

- Jikatidak, apa alasannya?

Apa saja kegiatan yang dilakukan pada saat kegiatan penutup?

3. Penilaian

a.

Apakah Bapak/Ibu membuat sendiri instrument penilaian yang
akan digunakan untuk menilai hasil belajar siswa?

- Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya?

- Jika tidak, apa alasannya?

Apakah Bapak/lbu membuat sendiri pedoman penskoran yang
akan digunakan untuk menilai hasil belajar siswa?

- Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya?

- Jika tidak, apa alasannya?

Apakah Bapak/lIbu mengadakan ulangan?

- Jika iya, kapan pelaksanaannya?

- Jika tidak, apa alasannya?

Bagaimana proses penilaian pembelajaran yang Bapak/Ibu
lakukan?



Lampiran 2
PEDOMAN HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA

MADRASAH
Hari/Tanggal : Selasa, 1 November 2019
Pukul :09.00 WIB
Lokasi : MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
Sumber Data : Welas Rarasati, M.Pd.

Hasil Wawancara

1. Bagaimana sejarah berdirinya Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas?
Jawaban tercantum pada pembahasan bab IV
3. Bagaimana visi, misi, dan tujuan Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas?
Jawaban tercantum pada pembahasan bab IV
4. Bagaimana keadaan guru dan siswa di Ml Muhammadiyah Ajibarang
Kulon Banyumas?
Jawaban tercantum pada pembahasan bab IV
5. Kurikulum apa yang diterapkan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas?
Narasumber . Sejak diberlakukannya kurikulum 2013 hanya
kelas 1, 2, 4, dan 5 saja yang menerapkan. Untuk
saat ini kurikulum vyang diterapkan di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon ini semua kelas
sudah menerapkan kurikulum 2013.
6. Apa alasan diterapkannya kurikulum 2013?
Narasumber . Alasannya yang paling utama sudah pasti karena
memang dari kurikulum itu sendiri. Kurikulum
2013 mempunyai identitas yang tidak pernah lepas
yaitu tentang pembelajaran tematik.



7. Bagaimana sarana dan prasarana M1 Muhammadiyah Ajibarang Kulon

Banyumas?

Jawaban tercantum pada pembahasan bab IV

8. Banyaknya persaingan dalam dunia pendidikan, hal apa yang menjadi

hambatan agar madrasah ini tetap unggul dan mempertahankan bahkan

meningkatkan mutu dan kualitas? Bagaimana menghadapi hambatan

tersebut?

Narasumber

. Dalam meningkatkan keunggulan kita melakukan
kerja sama dan pertukaran pelajar antar sekolah-
sekolah Muhammadiyah diberbagai kota besar di
Indonesia. Kita juga adakan magang untuk guru-
guru diantara sekolah-sekolahnya adalah SD 5
Jakarta dan SD Muhammadiyah 4 Surabaya. Untuk
mengahadapi hambatan kita adakan TOT dan
workshop. Setiap hari sabtu juga kita adakan rapat
dan evaluasi tentang seputar pembelajaran serta hal
lain yang perlu dibahas. Sedangkan untuk kendala
yang dihadapi secara umum adalah dari diri kita
sendiri, kita membiasakan sesuatu yang memang
tidak baik untuk dibiasakan. Cara menghadapinya
kita sebagai tokoh utamanya harus merubah pola
piker yang seperti itu dan mengubah kebiasaan-

kebiasaan.



PEDOMAN HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS

v
Hari/Tanggal : Rabu, 2 November 2019
Pukul :09.00 WIB
Lokasi : MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
Sumber Data . Kurniati, M.Pd., Dindo Noto Sastro, S.Pd., Gilang

Nawang Wulan, S.Pd.
Hasil Wawancara :

A. Perencanaan
1. Apakah Bapak/Ibu menyusun sendiri RPP yang akan digunakan dalam
pembelajaran?

- Jika iya, bagaimana langkah-langkah penyusunanya?

- Jikatidak, apa alasannya?

Jawaban > lya.

Penjelasan  : Kita membuat RPP sendiri dengan melihat pada silabus.
RPP dibuat setiap satu pembelajaran. Menuliskan secara
lengkap apa saja yang dibutuhkan dalam persiapan
mengajar.

2. Apakah Bapak/lIbu menggambarkan pendekatan saintifik dalam RPP?

a. Jika iya, bagaimana menggambarkannya?

b. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban > lya.

Penjelasan  : Melakukan pendekatan saintifik dibuktikan dengan rasa

antusias dan semangat siswa. Siswa juga memiliki peran dalam proses

pembelajaran. Kita melakukan presentasi, diskusi, dan Kkita juga
memancing siswa untuk selalu bertanya.
B. Pelaksanaan

1. Apakah Bapak/Ibu melakukan kegiatan awal?



a. Jikaiya, apa saja kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan awal?

b. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban

Penjelasan

: lya.

. Kita melakukan kegiatan awal berdoa dan tadarus Al-
Qur'an. Kita juga melakukan hafalan berupa hadits-hadits
penting. Setelah itu kita lakukan apersepsi untuk
mengingatkan tentang pelajaran yang tekah diajarkan
minggu lalu dan kaitannya dengan pelajaran yang akan
dibahas sekarang. Kita juga melakukan kebiasaan membaca

materi sebelum pelajaran dimulai.

. Apakah pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP?

a. Jika iya, apa saja bagaimana bentuknya?

c. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban

Penjelasan

s lya.

: Secara keseluruhan pembelajaran dilakukan sesuai dengan
RPP. Tapi memang ada beberapa yang kurang dalam
pelaksanaannya, misalnya tidak semua kegiatan pendekatan
saintifik kita terapkan, karena Kkita juga menyesuaikan
dengan mata pelajaran. Kadang juga kita menggunakan

metode dan strategi tidak sesuai dengan yang di RPP.

Metode apa yang digunakan dan paling sesuai dengan perkembangan

siswa pada pembelajaran tematik?

Jawaban

. Kita menggunakan metode permainan/simulasi. Diskusi,

Tanya jawab, penugasan, dan metode ceramah.

. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran?

a. Jikaiya, media apa yang digunakan dan bagaimana prosesnya?

b. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban

Penjelasan

: lya.
: Untuk pembelajaran tema 3, kita menggunakan media
rumah juara yaitu berupa film animasi. Disitu Kkita

menampilkan animasi nanti siswa menyimak, dan diakhir



tayangan siswa diminta untuk bertanya dan menjelaskan
tentang yang baru dilihat.
5. Apakah siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran dan mempunyai
peran aktif?

a. Jika iya, bagaimana bentuknya?

b. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban : lya.

Penjelasan  : Ya tentu saja kita selau libatkan siswa dalam
pembelajaran. Karna memang disini guru hanya sebagai
fasilitator. Biasanya kita melakukan simulasi, diskusi, dan
tanya jawab antar teman-teman. Dengan begitu siswa akan
mengetahui sendiri tentang apa yang dipelajari.

6. Apakah Bapak/Ibu melakukan kegiatan penutup/akhir?

a. Jika iya, apa saja kegiatan yang dilakukan pada saat kegiatan penutup?

b. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban : lya.

Penjelasan . Diakhir pembelajaran kita melakukan review dan
membuatkesimpulan. Kita juga melakukan evaluasi kecil
seperti tanta jawab seputar pembelajaran yang telah
dilakukan. Kita juga membuat tugas rumah untuk siswa.

C. Penilaian
1. Apakah Bapak/lbu membuat sendiri instrument penilaian yang akan
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa?

a. Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya?

b. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban : Tidak.

Penjelasan . Karena memang dari pusat sudah ditentukan format dan
ketentuan dalam penilaian. Penilaian yang dari pusat
memang sedikit ribet, dan kita hanya membuat rangkuman

penilaian agar Kita juga tidak merasa kesusahan.



2. Apakah Bapak/Ibu membuat sendiri pedoman penskoran yang akan
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa?

a. Jika iya, bagaimana langkah-langkahnya?

b. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban s lya.

Penjelasan  : Kita membuat penskoran sendiri, tetapi Kkita juga
menyesuiakan dengan jenis soal yang akan diujikan.

3. Apakah Bapak/lbu mengadakan ulangan bagaimana proses penilaian
pembelajaran yang Bapak/Ibu lakukan?

a. Jika iya, kapan pelaksanaannya?

b. Jika tidak, apa alasannya?

Jawaban : lya.

Penjelasan  : Sekolah kita mengadakan ulangan setiap habis 2 tema
yang sering disebut PTS 1, kemudian habis 5 tema
melakukan PAS 1, habis tema 7 melakukan PTS 2, dan
selesai tema semua kita melakukan PAS 2. Tetapi kita juga
adakan ulangan harian setelah habis satu sub tema. Dan
kadang juga kita melakukan evaluasi setelah selesai satu

pembelajaran.



Lampiran 3

SILABUS
Nama Sekolah : MIM AJIBARANG KULON
Kelas 1 1V (empat)
Semester . | (satu)
Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 1 : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku
. Materi . .
Mgta Kompetensi Pembelaja Keglat.an Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Pelajaran Dasar ran Pembelajaran Waktu
3.3 Menggali 1. Membu | Mengamati o Sikap: 26JP  |e Buku teks
informasi at daftar | e Mengamati Pengamatan pelajaran
dari seorang pertanya gambar tentang tematik kelas
tokoh . an tanaman padi. perilaku IV tema 3
melalui wawanc |e Mengamati teliti » Media gambar
wawancara ara '
men K gampay kreatif, rasa * Suber c_iaya
ggunaka tentnag bentang alam o alam di
n daftar tumbuha | Indonesia. ingin tahu, lingkungan
pertanyaan. n.  |e Mengamati sportif, sekitar
2. Kriteria gambar proses | peduli o Surat kabar,
pertanya | penanaman lingkungan, majalah,
an padl hlngga tanggung tabloid,buku,
Bahasa  |4.3 Melaporkan wawanc | dipanendan | jayap, print out
Indonesia hasil arayang | diolah menjadi percaya diri internet, dan
wawancara balk nas. d lain-lain
menggunaka | > - c Y@ e Mengamati | P2 * Karya seni
n kosakata an yang bagian-bagian | Subtema kolase
baku dan baik tumbuhan Hewan dan « Rumah juara
kalimat untuk (akar, batang, | Tumbuhan kelas IV tema
efektif \é\gwanc daun, bunga, di 3 subtema 1
dalam 4 Keteram ﬁjgnzl;i:];ﬁ Lingkungan
bentuk teks | i ¢
o pilan gambar Rumahku.
' dan tanaman (padi
sikap dan teh). . P.engetahua
\E/l\;zwanc ¢ Mengamati 2 .
lImu 3.1 1. Tanama Zg:it?ggzzya : lisan
Pengetahu Menganalisi n padi ' 2. Tes _
an Alam Zr:ll;:);ngan 2. %aeaajaga Menanya terulis
. Mengajukan .
?uerr:gt;;:( dan I;ﬁlestarl * perta%;aan . aKne.terampll
- tentan T
bagian tanaman tanamgn 1. Unjuk
tubuh pada pangan pangan Kerja
hewan dan |3. Bagian- ' 2. Produk
tumbuhan bagian * Membuat 3. Proyek
- - pertanyaan :
3.8 lp\)/ée;]rg%ar?b:n Lug:;uha tentag bentang 4 :300rtofol
upaya fungsiny ?;?ir(r)]nesia
keseimbang a )
an dan 4. Menana |° ?gﬁtr;?]nyﬁ:in
pelestarian m dan dan ke%va'iban
sumber daya mengam terhada J
alam di ati tumbuhgn
lingkungann bagian- :
va. bagian |° Membuat




Materi

Mata Kompetensi . Kegiatan ilai Alokasi j
Pelajaran Dasar Pen:gilaja Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
4.1 Menyajikan tanaman pertanyaan
laporan hasil tentang kolase
pengamatan yang diamati.
tentang o Membuat
bentuk dan pertanyaan
fungsi tentang
bagian bagian-bagian
tubuh hewan tumbuhan.
dan e Menanyakan
tumbuhan. cara
4.8 Melakukan melestarikan
kegiatan lingkungan
upaya (tumbuhan).
pelestarian
sumber daya Mengumpulkan
alam Informasi
bersama e Mendiskusika
orang-orang n tentang
di tanaman
lingkungann pangan (padi).
ya. e Mendiskusika
lImu 31 1. Bentang n cara
Pengetahu Mengidentif alam melestarikan
an Sosial ikasi Indonesi tumbuhan.
karakteristik a e Mendiskusika
ruang dan 2. Perbeda n bentang
pemanfaatan an alam di
sumber daya daratan Indonesia.
alam untuk tinggi, |e Membaca
kesejahteraa dataran informasi
n rendah, tentang
masyarakat dan bentang alam
dari tingkat pantai Indonesia.
kota/ 3. Perbeda |, \endiskusika
kabupaten an jenis n hak dan
sampai tanaman kewajiban
tingkat berdasar | masyarakat
provinsi. kan dalam
4.1 Menyajikan karakter memanfaatka
hasil istik n makanan
identifikasi bentang dan tumbuhan
karakteristik alam dengan benar.
ruang dan o Mendiskusika
pemanfaatan n teknik
sumber daya membuat
alam untuk kolase.
kesejahteraa e Membaca teks
n tantang
masyarakat bagian-bagian
dari tingkat tumbuhan dan
kota/ manfaatnya.
Egg}l:)g?te” e Mendiskusika
; an-
tlngk_at _ Eat;?g:]
provinsi. tumbuhan dan
PPKn 3.2 1. Hak dan fungsinya
Mengidentif kewajib (akar, batang
ikasi an ’ :




Materi

Mata Kompetensi . Kegiatan . Alokasi .
Pelajaran Dasar Pen:gilaja Pembelajaran Penilaian Waktu Sumber Belajar
pelaksanaan terhadap daun, bunga,
kewajiban makana dan buah).
dan hak n Bereksprorasi
sebagai 2. Hak dan dengan
warga kewajib pertumbuhan
masyarakat an dan bagian-
dalam terhadap bagian
kehidupan tumbuha tumbuhan.
sehari-hari. n Mendiskusika
4.2 Menyajikan n hak dan
hasil kewajiban
identifikasi masyarakat
pelaksanaka terhadap
n kewajiban tumbuhan
dan hak serta
sebagai pentingnya
warga hubungan
masyarakat antara
dalam manusia dan
kehidupan tumbuhan.
sehari-hari. Mendiskusika
Seni 3.4 Memahami |1. Membu n kriteria
Budaya karya seni at kolase pertanyaan
dan rupa teknik dari yang baik.
Prakarya tempel. bahan Membaca teks
4.4 Membuat alam tentang
karya 2. Apresias |  perbedaan
kolase, i karya tempat hidup
montase, seni tanaman.
aplikasi, dan kolase Mencari tahu
mozaik.

atau menggali
informasi dari
berbagai
sumber
tentang
karakteristik
alam di
sekitar.
Membuat
karya seni
kolase dari
bahan alam.
Membaca teks
tentang
keterampilan
dan sikap
yang baik
dalam
wawancara.
Berlatih
melakukan
wawancara
mengenai
tanaman
pangan.
Menulis
laporan
berdasarkan




Mata
Pelajaran

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelaja
ran

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

hasil
pengamatan.
Menuliskan
hasil diskusi
dan
eksplorasi.

Menalar/Menga
sosiasi

Melengkapi
diagram
pertumbuhan
tanaman padi.
Menyimpulka
n cara
melestarikan
tanaman.
Menyimpulka
n perbedaan
karakteristik
bentang laam
Indonesia
dengan
melengkapi
tabel.
Menyimpulka
n hasil diskusi
hak dan
kewajiban
masyarakat
dalam
memanfaatka
n makanan
dan tumbuhan
dengan benar.
Menyimpulka
n bagian-
bagian
tumbuhan dan
fungsinya
(akar, batang,
daun, bunga,
dan buah).
Menyimpulka
n hasil diskusi
tentang tugas
dan
tanggungjawa
b di rumah
dan di sekolah
sebagai
pencerminan
hak dan
kewajiban
anggota
keluarga dan
warga sekolah
Menyimpulka




Mata
Pelajaran

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelaja
ran

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

n bagian-
bagian
tumbuhan dan
fungsinya
(akar, batang,
daun, bunga,
dan buah pada
berbagai jenis
tumbuhan)
Menyimpulka
n hak dan
kewajiban
masyarakat
terhadap
tumbuhan
serta
pentingnya
hubungan
antara
manusia dan
tumbuhan.
Membuat
jadwal
merawat
tanaman.
Menuliskan
daftar
pertanyaan
yang baik
berdasarkan
kriteria.
Menyimpulka
n perbedaan
tempat hidup
tanaman.
Menuliskan
karakteristik
alam di
sekitar.
Menulis
apresiasi
karya seni
kolase.

Mengomunikasi
kan

Menyampaika
n hasil diskusi
tentang
tanaman
pangan (padi).
Menyampaika
n hasil diskusi
tentang cara
melestarikan
tanaman.
Menyampaika
n hasil diskusi




Mata
Pelajaran

Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelaja
ran

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

tentang
bentang alam
di Indonesia.
Menyampaika
n hasil diskusi
hak dan
kewajiban
masyarakat
dalam
memanfaatka
n makanan
dan tumbuhan
dengan benar.
Menyampaika
n hasil diskusi
atau pendapat
tentang hak
dan kewajiban
masyarakat
terhadap
tumbuhan
serta
pentingnya
hubungan
antara
manusia dan
tumbuhan.
Menyampaika
n hasil diskusi
tentang
kriteria
pertanyaan
yang baik.
Menyampaika
n alasan
pengelompok
an daftar
pertanyaan
yang baik dan
mengomentari
hasil
pekerjaan
teman.
Menjelaskan
tumbuhan
yang cocok
dengan
karakteristik
alam di
sekitar.
Menjelaskan
hasil karya
kolase dan
menyampaiak
an apresiasi
terhadap hasil
karya teman.
Mempresentas




Materi

Mata Kompetensi Pembelaja Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Pelajaran Dasar ran J Pembelajaran Waktu J
ikan hasil

refleksi

tentang hak
dan kewajiban
merawat
tumbuhan.




DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Wawancara dengan Gilang Nawang Wulan, S.Pd., Wali Kelas IV Ml

Muhammadiyah Ajibarang Kulon
e —.

Proses Pembelajaran Tematik Kelas IVA MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon




Proses Pembelajaran Tematik Kelas VB M1 Muhammadiyah Ajibarang

Kulon

Proses Pembelajaran Tematik Kelas IVA MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon




Siswa sedang Memaparkan Hasil Diskusi Individu kepada Guru
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Pembelajaran melalui Diskusi Kelompok




Siswa sedang Mempresentasikan Hasil Tugas Individu

| 2 V0 P




AJIBARANG KULON BANYUMAS

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IVA MI MUHAMMADIYAH

No. Nama Jenis Kelamin Agama
1. | Adinata Luthfi Pratama L Islam
2. | Adinata Nugaraha L Islam
3. | Aisy Zakiyah Maulidiva P Islam
4. | Audi Setya Azhar P Islam
5. | Callysta Anindya Quinsalitava P Islam
6. | Fairuz Cinta Nur B P Islam
7. | Gait Lalita Andhar Rahmani P Islam
8. | Humaira Zalfa Anandayni P Islam
9. | Ibnu Zakiyah Maulana L Islam
10. | Junis Roza Prastio L Islam
11. | Kendro Rizki Mauladi L Islam
12. | Khoerotul Ulya P Islam
13. | Kiiyoshi Marva Arumi H P Islam
14. | Liva Raya Raganingtyas P Islam
15. | M. Afnan Hibatulloh L Islam
16. | Nathania Lestari P Islam
17. | R. Sayyidi Ahmad L Islam
18. | Rumaisha Hari Noviningtyas P Islam
19. | Shabita Azhafa P Islam
20. | Siti Aisyah Ali Rakhmah P Islam
21. | Talitha Aurelia Shalsavarella P Islam
22. | Zafran Husna Hariyuanda L Islam




DAFTAR NAMA SISWA KELAS IVB M| MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON BANYUMAS

No. Nama Jenis Kelamin Agama
1. | Afghan Rafif R L Islam
2. | Aghny Safana A L Islam
3. | Akbar Alhafiz L Islam
4. | Aretha Niswatur R P Islam
5. | Athallah Syafig W L Islam
6. | Fabby Prasetyo L Islam
7. | Fibyan Aulia Majid L Islam
8. | Giestzersa R Jhifasetge P Islam
9. | Haidar EvanR L Islam
10. | Hildan Okan S L Islam
11. | Jihan Fijjanata P Islam
12. | Kautsar Aditya L Islam
13. | Malika Hayyi B P Islam
14. | M. Tegar Dwi L Islam
15. | Nadia Kemala D P Islam
16. | Olivia Farzana P Islam
17. | Pamela Nataneila R Islam
18. | Qesya Fitroh NM P Islam
19. | Rahmania Inta O P Islam
20. | Risgi Azka Auladi P Islam
21. | Talita Husna Z P Islam
22. | Widia Putri M P Islam
23. | Rahmah P Islam




DAFTAR NAMA SISWA KELAS IvVC MI MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON BANYUMAS

No. Nama Jenis Kelamin Agama
1. Adel P Islam
2. Adzam L Islam
3. Akbar L Islam
4. Akmal L Islam
5. Anuf p Islam
6. Arieta P Islam
7. Asfa P Islam
8. Aurel p Islam
9. Ayesa P Islam
10. Cheva F P Islam
1L Endien lvena P Islam
12. Ganisa P Islam
13. Hanin Anisa P Islam
14, Mulki L Islam
15. Nawaal L Islam
16. Oziel Arkan L Islam
17. Rahmad L Islam
18. Reny K P Islam
19. Tiara P Islam
20. Tresa P Islam
21. Zafa P Islam
22. Zyan Safana P Islam




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN TEMA PERDULI TERHADAP
MAKHLUK HIDUP SUBTEMA HEWAN DAN TUMBUHAN DI
LINGKUNGAN RUMAHKU KELAS IVA MI MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON

No. Nama Nilai Ulangan Harian

PPKn | B.Ind | SBdP | IPA | IPS
1. | Adinata Luthfi Pratama 50 54 50 53 40
2. | Adinata Nugaraha 55 50 65 50 87
3. | Aisy Zakiyah Maulidiva 70 55 60 55 87
4. | Audi Setya Azhar 50 50 55 50 65
5. | Callysta Anindya Quinsalitava 50 50 55 50 60
6. | Fairuz Cinta Nur B 50 50 55 55 87
7. | Gait Lalita Andhar Rahmani 78 84 5 78 67
8. | Humaira Zalfa Anandayni 100 50 60 50 55
9. | Ibnu Zakiyah Maulana 83 78 78 50 55
10. | Junis Roza Prastio 84 78 78 78 78
11. | Kendro Rizki Mauladi 50 50 68 50 67
12. | Khoerotul Ulya 100 84 78 100 | 100
13. | Kiiyoshi Marva Arumi H 84 78 78 78 78
14. | Liva Raya Raganingtyas 78 55 55 78 68
15. | M. Afnan Hibatulloh 50 50 55 50 55
16. | Nathania Lestari 78 50 60 67 55
17. | R. Sayyidi Ahmad 50 50 68 58 55
18. | Rumaisha Hari Noviningtyas 50 50 50 50 55
19. | Shabita Azhafa 84 50 50 78 95
20. | Siti Aisyah Ali Rakhmah 50 50 67 78 67
21. | Talitha Aurelia Shalsavarella 84 78 78 50 78
22. | Zafran Husna Hariyuanda 84 84 78 78 84




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN TEMA PERDULI TERHADAP
MAKHLUK HIDUP SUBTEMA HEWAN DAN TUMBUHAN DI
LINGKUNGAN RUMAHKU KELAS IvB MI MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON

No. Nama Nilai Ulangan Harian
PPKn | B.Ind | SBdP | IPA | IPS
1. | Afghan Rafif R 50 78 80 78 56
2. | Aghny Safana A 50 70 82 78 56
3. | Akbar Alhafiz 55 70 67 78 56
4. | Aretha Niswatur R 65 73 56 78 56
5. | Athallah Syafiq W 60 75 56 78 87
6. | Fabby Prasetyo 60 55 55 78 80
7. | Fibyan Aulia Majid 65 55 50 67 75
8. | Giestzersa R Jhifasetge 55 57 50 76 75
9. | Haidar EvanR 55 67 78 50 58
10. | Hildan Okan S 78 87 78 55 59
11. | Jihan Fijjanata 78 87 78 55 67
12. | Kautsar Aditya 70 80 78 55 67
13. | Malika Hayyi B 50 77 80 58 67
14. | M. Tegar Dwi 60 75 80 78 67
15. | Nadia Kemala D 58 75 90 76 78
16. | Olivia Farzana 78 78 100 | 100 | 90
17. | Pamela Nataneila 87 67 76 90 73
18. | Qesya Fitroh NM 67 67 57 56 73
19. | Rahmania Inta O 76 65 65 57 87
20. | Risgi Azka Auladi 65 65 65 55 87
21. | Talita Husna Z 65 78 78 55 90
22. | Widia Putri M 65 87 78 55 78
23. | Rahmah 65 80 80 83 78




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN TEMA PERDULI TERHADAP
MAKHLUK HIDUP SUBTEMA HEWAN DAN TUMBUHAN DI
LINGKUNGAN RUMAHKU KELAS IVC MI MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON

No. Nama Nilai Ulangan Harian

PPKn | B.Ind | SBdP | IPA | IPS
1 | Adel 60 55 78 | 78 | 68
2. | Adzam 60 55 78 | 78 | 80
3. | Akbar 55 55 78 | 67 | 67
4. | Akmal 55 57 78 | 67 | 78
5 | anuf 67 98 67 | 90 | 90
6. | Arieta 78 90 67 | 87 | 77
7. | Asfa 78 50 75 | 55 | 76
8. | Aurel 78 50 55 | 55 | 55
9. | Ayesa 78 50 55 | 78 | 78
10. | chevaF 57 55 55 | 66 | 67
11. | Endien Ivena 57 74 9 | 90 | 90
12. | Ganisa 98 76 90 89 68
13. | Hanin Anisa 90 78 78 | 56 | 67
14, | Mulki 78 67 78 | 77 | 77
15. | Nawaal 76 67 78 | 78 | 78
16. | Oziel Arkan 76 67 98 | 87 | 55
17. | Rahmad 74 58 9 | 68 | 55
18. | Reny K 55 56 87 | 89 | 77
19. | Tiara 55 76 g7 | 78 | 78
20. | Tresa 55 77 76 | 55 | 55
21. | 7afa 58 77 84 | 66 | 55
22. | zyan safana 76 87 84 | 67 | 67




DAFTAR NILAI TUGAS HARIAN TEMA PERDULI TERHADAP

MAKHLUK HIDUP SUBTEMA HEWAN DAN TUMBUHAN DI

LINGKUNGAN RUMAHKU KELAS IVA MI MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON

Nilai Tugas Harian

No Name PPKn [ B.Ind | SBdP | IPA [ IPS
1. | Adinata Luthfi Pratama 90 100 87 98 89
2. | Adinata Nugaraha 90 100 90 87 89
3. | Aisy Zakiyah Maulidiva 90 100 90 87 90
4. | Audi Setya Azhar 90 90 100 87 90
5. | Callysta Anindya Quinsalitava 87 90 89 90 | 100
6. | Fairuz Cinta Nur B 87 100 89 78 | 100
7. | Gait Lalita Andhar Rahmani 98 87 90 78 90
8. | Humaira Zalfa Anandayni 98 90 90 78 90
9. | Ibnu Zakiyah Maulana 98 90 100 89 90
10. | Junis Roza Prastio 100 100 90 90 90
11. | Kendro Rizki Mauladi 100 89 90 87 87
12. | Khoerotul Ulya 90 89 90 87 87
13. | Kiiyoshi Marva Arumi H 100 90 90 98 87
14. | Liva Raya Raganingtyas 98 90 90 98 90
15. | M. Afnan Hibatulloh 87 100 78 98 78
16. | Nathania Lestari 87 100 78 89 78
17. | R. Sayyidi Ahmad 87 100 89 89 89
18. | Rumaisha Hari Noviningtyas 90 90 90 89 89
19. | Shabita Azhafa 78 89 100 90 78
20. | Siti Aisyah Ali Rakhmah 78 89 98 90 78
21. | Talitha Aurelia Shalsavarella 78 89 98 100 | 78
22. | Zafran Husna Hariyuanda 89 90 98 100 | 90




DAFTAR NILAI TUGAS HARIAN TEMA PERDULI TERHADAP

MAKHLUK HIDUP SUBTEMA HEWAN DAN TUMBUHAN DI

LINGKUNGAN RUMAHKU KELAS IvB MI MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON

Nilai Tugas Harian

No Name PPKn [ B.Ind | SBdP | IPA [ IPS
1. | Afghan Rafif R 100 90 80 78 89
2. | Aghny Safana A 100 98 82 78 96
3. | Akbar Alhafiz 90 78 86 78 78
4. | Aretha Niswatur R 89 87 90 78 | 100
5. | Athallah Syafiq W 89 89 90 78 87
6. | Fabby Prasetyo 89 76 87 78 80
7. | Fibyan Aulia Majid 100 80 80 100 | 75
8. | Giestzersa R Jhifasetge 100 86 77 100 | 75
9. | Haidar EvanR 90 90 75 98 | 100
10. | Hildan Okan S 78 90 78 78 100
11. | Jihan Fijjanata 78 87 78 78 78
12. | Kautsar Aditya 70 80 78 89 78
13. | Malika Hayyi B 89 77 80 100 | 90
14. | M. Tegar Dwi 90 75 80 78 78
15. | Nadia Kemala D 98 75 90 76 78
16. | Olivia Farzana 78 78 100 | 100 | 90
17. | Pamela Nataneila 87 78 76 90 73
18. | Qesya Fitroh NM 89 90 79 100 | 73
19. | Rahmania Inta O 76 87 90 100 | 87
20. | Risgi Azka Auladi 80 87 80 98 87
21. | Talita Husna Z 86 78 78 78 90
22. | Widia Putri M 90 87 78 87 78
23. | Rahmah 90 80 80 83 78




DAFTAR NILAI TUGAS HARIAN TEMA PERDULI TERHADAP
MAKHLUK HIDUP SUBTEMA HEWAN DAN TUMBUHAN DI
LINGKUNGAN RUMAHKU KELAS IVC MI MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON

No. Nama Nilai Tugas Harian

PPKn | B.Ind | SBdP | IPA | IPS
1 | Adel 87 | 100 | 89 | 78 | 68
2. | Adzam 90 90 96 | 78 | 80
3. | Akbar 90 96 78 67 67
4. | Akmal 100 | 9 | 100 | 67 | 78
5 | anuf 89 98 87 | 90 | 90
6. | Arieta 89 90 80 87 77
7. | Asfa 78 87 75 | 90 | 76
8. | Aurel 78 87 75 | 90 | 90
9. | Ayesa 78 80 100 78 78
10. | chevaF 90 90 | 100 | 100 | 87
11. | Endien Ivena 90 | 100 | 90 | 90 | 90
12. | Ganisa 98 76 90 89 75
13. | Hanin Anisa 90 78 78 | 100 | 78
14, | Mulki 78 87 78 | 77 | 78
15. | Nawaal 76 80 78 78 78
16. | Oziel Arkan 76 75 98 | 87 | 80
17. | Rahmad 74 75 9 | 90 | 80
18. | Reny K 90 100 87 89 90
19. | Tiara 77 | 100 | 87 | 78 | 100
20. | Tresa 76 77 76 | 90 | 76
21. | 7afa 90 77 84 | 66 | 79
22. | zyan safana 78 87 84 | 67 | 90




JADWAL PELAJARAN KELAS IVA Ml MUHAMMADIYAH
AJIBARANG KULON BANYUMAS

Hari Waktu IVA IVB IvVC
07.00-07.30 Upacara
07.30-08.05 Mtk Fikih Mtk
08.05-08.40 Mtk Fikih Mtk
08.40-09.15 Mtk Tematik Mtk
e 09.15-09.35 Istirahat
E 09.35-10.10 B. Ingg Mtk B. Ingg
o 10.10-10.45 B. Ingg Mtk B. Ingg
10.45-11.20 Tematik Mtk Tematik
11.20-11.55 Tematik B. Ingg Tematik
11.55-12.55 Ishoma
12.55-13.30 Tematik B. Ingg Tematik
07.00-07.30 Apel Pagi
07.30-08.05 Tematik QH AA
08.05-08.40 Tematik QH AA
08.40-09.15 AA Tematik Fikih
g 09.15-09.35 Istirahat
< 09.35-10.10 AA Tematik Fikih
7 10.10-10.45 SKI AA Tematik
10.45-11.20 SKI AA Tematik
11.20-11.55 B. Arab B. Jawa SKI
11.55-12.55 Ishoma
12.55-13.30 B. Arab B. Jawa SKI
07.00-07.30 Apel Pagi
07.30-08.05 Fikih Tematik B. Arab
08.05-08.40 Fikih Tematik B. Arab
08.40-09.15 Kemuh Tematik Tematik
) 09.15-09.35 Istirahat
z 09.35-10.10 Kemuh B. Arab Tematik
o 10.10-10.45 Tematik B. Arab Kemuh
10.45-11.20 Tematik SKI Kemuh
11.20-11.55 Tematik SKI Tematik
11.55-12.55 Ishoma
12.55-13.30 Tematik Tematik Tematik
X < S »| 07.00-07.30 Apel Pagi




07.30-08.05 PJOK PJOK PJOK
08.05-08.40 PJOK PJOK PJOK
08.40-09.15 PJOK PJOK PJOK
09.15-09.35 Isirahat
09.35-10.10 Mtk Mtk Mtk
10.10-10.45 Mtk Mtk Mtk
10.45-11.20 Mtk Mtk Mtk
11.20-11.55 QH Kemuh Tematik
11.55-12.55 Ishoma
12.55-13.30 QH Kemuh Tematik
07.00-07.30 Apel Pagi
07.30-08.05 Tematik Tematik QH

';: 08.05-08.40 Tematik Tematik QH

S 08.40-09.15 Tematik Tematik Tematik

= 09.15-09.35 Istirahat
09.35-10.10 B. Jawa Tematik B. Jawa
10.10-10.45 B. Jawa Tematik B. Jawa
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~ BLANGKO PENGAJUAN JUDUL PROPO
~ JURUSAN/PRODI:PENDIDIKAN MAD
',z;.; bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIM

1 PANGESTIKA AYUNING FITRI
2. 1617405119

3. Program Studi . PGMI
4.

5

6.

Semester . VI(ENAM)

Penasehat Akademik : DWIPRIYANTO, S.Ag., M.Pd.
IPK (sementara) = 351

Dengan ini mengajukan judul proposal skripsi :
"IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF PADA SIS
IV DI MI MUHAMMADIYAH AJIBARANG KULON".

n Pembimbing yang diajukan :
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Kepada Yth.

Kepala MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Di Ajibarang

Assalamu’alaikum wr.wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pe;
penyusunan skripsi yang berjudul :

Pembelajaran Tematik pada Kelas IV MI Muhammadiyah
Banyumas

maka kami memohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan memberik A

pendahuluan kepada mahasiswa kami sebagai berikut :
. Nama : Pangestika Ayuning Fitri
. NIM 11617405119
. Semester : VI (Enam)
. Jurusan/Prodi : PGMI/PGMI
. Tahun akademik : 2019/2020

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan de
1. Obyek : Pembelajaran Ter
2. Tempat/Lokasi 7 :

Tanggal Obsevasi
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st- Pmum
di Sknpm Y

Assalamu’alaikumWy. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah i ini, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Pun
1. Nama :Pangesnka Ayuning Fitri

. NIM 11617405119

. Semester :VII (Tujuh)

. Jurusan/Prodi PGMI/PGMI

. Tahun Akademik :2019/2020

Dengan ini mohon dengan hormat untuk menyetujui judul rencana skripsi saya
melengkapi sebagian syarat untuk menyelesaikan studi program S-1 pada Fakultas T:
dan [Imu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Adapun judul skripsi yang
ajukan adalah:

Pembelajaran Tematik pada Kelas IV MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banj
Sedangkan sebagai Dosen Pembimbing Skripsi adalah: Prof. Dr. H. Sunhaji, M.Ag.
Bersama ini kami lampirkan dokumen sebagai berikut:

1. Berita Acara seminar proposal skripsi
2. Surat keterangan telah seminar proposal skripsi
3. SK pembimbing skripsi

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas perhatian dan p
ucapkan terima kasih.
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‘ang bertanda tangan dibawah ini -
- 1. Nama
NIP

g : 19730717 199903 1 001
- Pangkat/Golongan/Ruang

: Pembina (IV/a)/ Lektor Kepala
. Jabatan : Wakil Dekan Bidang Akademik FTIK B
. Pada Perguruan Tinggi  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto %

Menerangkan bahwa rencana skripsi yang berjudul: Pembelajaran Tematik pada Kelas IV MI
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas

Yang diajukan oleh mahasiswa
I. Nama : Pangestika Ayuning Fitri
2. Tempat/Tanggal Lahir Banyumas, 27 Juni 1998
NIM 1617405119
Semester VII (Tujuh)
Jurusan/ Prodi PGMI/PGMI
Tahun Akademik 2019/2020
Pembimbing : Prof. Dr. H. Sunhaji, M.Ag

Disetujui sebagai judul penulisan skripsi mahasiswa tersebut di atas.
" Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebag
g Dibuatdi  : Purwok
Pada Tanggal -9 0 _

N
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e
PR e s

INSTITUT AGAMA IS yor s

FAKULTAS TARBIYAH DAN 11
Alamat: Jl Jend. A. Yani No. 40 4 Te@l.‘(gs?%. (02

P04

= %

48 T KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR P ‘
Nomor : B.) 567In.17/FTIK.J.REh! /

../PP.00.9/

Purwokerto menerangkan bahwa: Pis
Nama

. RavpesTiva  AyuNNG  FITR)
le\T40s 119
Semester . QEUAH)

maniProdi © : ™/ omt

NIM

§
Telah mengikuti seminar proposal skripsi pada:
‘7No. Hari/Tanggal

V= |Se0 . W) -02-19

Presenter T?nda Tangan Penguj

Aspab Analle /) @
a: |Sentd, \-02 -1g | Wocen  Oekagiana
| 3¢ |gemn, -02-19 | seli Widlaret 4’ / %

| Sen0, n-02-19 | Um Laelg
| Sene (- Qu-19 | Okxodiana P |
', \-04-19 Algab Pigal A |

A
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JURUSAN:PGMI

Yang bertandatangan di bawah inj ;

1. Nama Pangestika Ayuning Fitri

2. NIM 1617405119

3. Jurusan/Prodi Pendidikan Madrasah/PGMI
4. Semester © VI (Tujuh)

5. Penasehat Akademik Dwi Priyanto, S.Ag, M.Ag.
6.

IPK (sementara) ¥ 322

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Jurusan/prodi PGMI FTIK dengan judul:

PEMBELAJARAN TEMATIK PADA KELAS IV MADRASAH IBTIDAIY AH AJIBARANG

KULON BANYUMAS.

Purwokerto, 9 September 2019
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ini kami Dosen Pembimbing dari mahasiswa

Pangestika Ayuning Fitri

1617405119

Semester : VII(Tujuh)

Jurusan/Prodi : PGMI/PGMI

Tahun Akademik :2019/2020
Pembelajaran Tematik Pada Kelas IV MI

Judul Proposal Skripsi © Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
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: Pangestika Ayuning Fitri
11617405119
: PGMI/PGMI
Tanggal Seminar - 13 September 2019
Judul Proposal

.
 Pembelajaran Tematik Pada Kelas [V MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas. ;

CATATAN :
{‘)Qwu(iﬁm O emanire ‘\)w?o&.\ S(lfq.«pw‘- , fvelei beair

Lt bug \dxwﬁ Mgk ,
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NGIKUTI IG:GIAT?&ENR;:TI?A%% )
A ang benanda 1angan di bawah inj;
2 Y esfika uni ;
F L /gt/o.r//g Ay Ning Pries
- JunusanProdi ﬂs‘w Pem |
Semester g m h )
Pada hari ini.. J‘ sk
mengikuti sxdang munaqosyah sknpsn
Nama :Qewi Nur fspaens
Jurusan/Prodi = P& /PEMI
Judul Skripsi - f ergeryhon idten / neergeenyy ﬁ'ﬂm‘eﬁi Otwo  melalu” frograg

elsfrolcunk arafe BKC (Bapdun
Dengan susunan majelis sidang munaqosgah terdmddar Grol(ho/‘ Clu bj A DY a o

Penguji I/Ketua Sidang Mawy  kbusni AMa/‘,,U-pJ.I. o
Penguji II/Sekretaris Sidang Sy ﬂ!muﬁ iy

Penguji Utama 0Or. Jumiarg .M,Ag-

CATATAN PELAKSANAAN UJIAN:

- Lulus/Tidak Lulus*)
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oy L4

GIKUTI KEGIATAN SIDANG
, ang bchanda tangan di bawah inj:

E Mgtk Aqunne B

Jurusan/Prodi - Peny ZPem |
Semester ey [ 'rx{uh }
Pada hari m.ff”’ tanggal 38 “SPE - 19 jam 1630 gy M0
mengikuti sidang munaqosyah skripsi:
Nama > Dews Mur /Jﬂaeﬂl‘
Jurusan/Prodi : P& /pPemi

Judul Skripsi fcn GIZIAOZP {ﬂ/’) {ecprdomn(eﬁlﬂeﬂe/fif Ocwo  melalw’ ﬁgw’
elsfroluntdlor fo c nelun v I
Dengan susunan majelis sidang nrlz’r?aqek g ‘? arokter Clu 6-} DY 2

osyah terdiri dari:
Penguji I/Ketua Sidang Maws  kbusni  Alfar, Mpd.g.
Penguji II/Sekretaris Sidang DUy amyfi y,pou

Penguji Utama “Or. Jumiars .M-Ag-

CATATAN PELAKSANAAN UJIAN:
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Kepala MI Muhammadiyah Ajibarang
Kec. Ajibarang
di- Ajibarang

Assalamu’alaikum wr. wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rnngh
penyusunan skripsi, kami mohon saudara berkenan
mahasiswa kami sebagai berikut :

. Nama - Pangestika Ayuning Fitri

. NIM - 1617405119

. Semester - VII (Tujuh)

. Jurusan/prodi - PGMI/PGMI

. Alamat - Ajibarang Kalibenda RT 03/02

. Judul - Pembelajaran Tematik Pada Kelas IV Yi
Muhammadiyah Ajlbarang, Kulon

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan seba; al

. Obyek - Pembelajaran Tematik Pada Kelas IV
. Tempat/lokasi : MI Muhammadiyah Ajibarang Kul

. Tanggal Riset : 23 September s/d 23 November l )i
. Metode Penelitian . Penelitian Kualitatif !
Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami

mu’alaikum wr. wb.
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g bertanda tangan di bawah ini, Kepala MI Mu
paten Banyumas, menerangkan bahwa:

Nama : Pangestika Ayuning Fitri

NIM 11617405119

Semester . VII (Tujuh)

Jurusan/Fakultas : PGMI/FTIK IAIN Purwokerto

Judul Skripsi Pembelajaran Tematik Pada Kelas IV MI M

Ajibarang Kulon Banyumas

Yang bersangkutan telah melakukan Penelitian Skripsi pada tanggal 23
November 2019. Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-be;

k. digunakan sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Pe— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN PURWOKERTO Alamar: JI Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax (0281) 636553 Purwokerto 53126
—————————————

SURAT KETERANGAN
No. B- 521.c /In. 17/WD.L.FTIK/PP.009/V/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik,
menerangkan bahwa :

Nama : Pangestika Ayuning Fitri
NIM 11617405119
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

dan dinyatakan Lurus pada :

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Mei 2020
Nilai B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, Selasa,12 Mei 2020
Wakil Dekan Bidang Akademik,

Dr. Suparjo, M.A.
NIP. 19730717 199903 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PURWOKERTO

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : 678/In.17/UPT.Perpust./HM.02.2/V/2020

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : PANGESTIKA AYUNING FITRI
NIM : 1617405119

Program : S1/SARJANA

Fakultas/Prodi : FTIK/PGMI

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan IAIN Purwokerto.

Demikian surat keterangan wakaf ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan
seperlunya.

Aris Nurohman
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Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi d:

Nama . Pangestika Ayuning Fitri

NIM © 1617405119
Semester . VII/8

Jurusan/Prodi . PGMI/PGMI
Angkatan Tahun . 2016

Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum

pada Kelas IV Ml Muhammadiyah Ajibarang
Judul Skripsi :  Kulon Banyumas

bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap
memenuhi persyaratan k
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap . Pangestika Ayuning Fitri
2. NIM : 1617405119
3. Tempat/Tanggal Lahir ~ : Banyumas, 27 Juni 1998
4. Alamat Rumah : Kalibenda RT 03/02, Kec. Ajibarang, Kab.
Banyumas
5. Nama Ayah : Kosim Muhammad Kholil
6. Nama Ibu . Rasinah
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD Negeri Kalibenda (Lulus Tahun 2010)
b. SMP Negeri 3 Ajibarang (Lulus Tahun 2013)
c. SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang (Lulus Tahun 2016)
d. IAIN Purwokerto (Dalam Proses)
C. Pengalaman Organisasi
1. OSIS/IPM/IMM (2016-2017)
2. Hizbul Wathan (HW) (2013-2016)
3. Pusat Informasi Konseling (PIK) Remaja Ds. Kalibenda (2016-Sekarang)
4. Nasyiatul ‘Aisyiyah (NA) (2016-Sekarang)
5. HMPS PGMI IAIN Purwokerto (2017-2018)

Purwokerto, 27 Juni 2020

>
Pangestt ng Fitri

NIM. 1617405119




